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ABSTRAK 
 
Nama         :   Umar 
Nim   :   10700112010 
Judul Skripsi  : Analisis Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja Terhadap 
Produksi Batu Bata di Kecamatan Bontonompo 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal dan tenaga 
kerja terhadap produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo baik secara parsial 
maupun simultan serta mengetahui kondisi skala ekonomi (increasing, constant 
atau decreasing) dan sifat produksinya (padat modal atau padat karya). 
Variabel dalam penelitian ini adalah modal dan tenaga kerja sebagai 
variabel independen dan produksi batu bata sebagai variabel dependen. Pengujian 
hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan 
SPSS 21 dan sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi klasik.  
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil bahwa 1) modal dan tenaga 
kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi batu bata 
di Kecamatan Bontonompo. 2) modal dan tenaga kerja secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi batu bata di Kecamatan 
Bontonompo. 3) produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo mengalami 
kondisi decreasing return to scale. 4) produksi batu bata di Kecamatan 
Bontonompo bersifat padat karya. 
Dengan demikian hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau landasan 
bahwa produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo harus di tingkatkan secara 
efisien dan efektif melalui kebijakan-kebijakan pemerintah setempat dan 
pengetahuan-pengetahuan ilmiah pemilik usaha yang dapat mendorong kemajuan 
produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo demi kesejahteraan warga atau 
masyarakat di Kecamatan Bontonompo. 
 
Kata Kunci: Modal, Tenaga Kerja, Produksi Batu Bata, Scale of Return dan Sifat 
Produksi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Aktivitas produksi harus dilakukan oleh produsen setelah melakukan 
analisis perilaku konsumen. Itu artinya kegiatan produksi dengan kondisi 
kebutuhan konsumen seperti sepasang sepatu yang tidak dapat dipisahkan. Hal itu 
terjadi karena kegiatan produksi akan menciptakan penawaran dan kebutuhan 
konsumen akan menciptakan permintaan. Para tokoh ekonomi banyak 
menjelaskan hubungan  kedua kegiatan ini. Seperti tokoh ekonomi klasik  
bernama Jean Babtiste Say (1767 – 1832) yang mengatakan “penawaran akan 
menciptakan permintaan”, artinya berapapun jumlah barang atau jasa yang 
ditawarkan oleh produsen akan habis dibeli semua oleh konsumen. Sedangkan 
pendapat lain mengenai hal ini adalah salah satu tokoh ekonomi modern bernama 
Jhon Maynard Keynes yang mengatakan bahwa “permintaan akan menciptakan 
penawaran”. Itu artinya terjadi perbedaan pendapat antara kedua tokoh ekonomi 
ini mengenai hubungan permintaan dengan penawaran.1  
Meskipun terjadi perbedaan pendapat, namun kita dapat menyimpulkan 
bahwa kedua aktivitas ekonomi ini (penawaran dan permintaan) sangat terkait dan 
sulit untuk dipisahkan. Sehingga kedua aktivitas ekonomi ini sangat penting untuk 
diperhatikan demi kemajuan roda ekonomi dalam suatu daerah maupun negara. 
Era modern saat ini, bangunan seperti perumahan, gedung, sekolah, rumah 
sakit dan lain-lain sangat marak kita jumpai khususnya di daerah perkotaan dan 
                                                          
 
1
  Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Edisi III: Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada 2012), h. 70. 
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daerah dekat dengan kota. Seperti terjadi di Kota Makasssar dan Kabupaten Gowa 
yang dimana bangunan khususnya perumahan untuk pemukiman penduduk sangat 
marak kita jumpai. Dengan banyaknya bangunan perumahan yang terjadi di 
Kabupaten Gowa dan di Kota Makassar, tentunya akan menciptakan permintaan 
faktor produksi khususnya batu bata sebagai bahan baku utama dalam proses 
membangun bangunan perumahan. Dengan demikian permintaan batu bata akan 
melesat naik. Dengan banyaknya permintaan batu bata, tentunya harus ada 
produksi yang bisa memenuhi kebutuhan tersebut. Daerah yang mampu 
memenuhi kebutuhan batu bata yaitu di Kecamatan Bontonompo. 
Kecematan Bontonompo terletak di Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi 
Selatan. Kecamatan ini berluas 30,39 km2 dengan jumlah penduduk sebesar 
41.138 jiwa dan terdapat 14 desa/kelurahan. Kecamatan Bontonompo sangat 
terkenal dengan produksi batu batanya. Bahkan Kecamatan Bontonompo 
dinyatakan sebagai Kecamatan yang memproduksi batu bata terbesar di 
Kabupaten Gowa. Dan menariknya lagi, produksi batu bata tidak dilakukan oleh 
perusahaan industri besar. Melainkan industri rumahan. Kepala Kantor Camat 
Bontonompo mengatakan bahwa “kurang lebih 40% rumah tangga di Kecamatan 
Bontonompo membuka industri kerajinan batu bata”. Berikut data jumlah rumah 
tangga dan jumlah industri batu bata disetiap Desa/Kelurahan di Kecamatan 
Bontonompo yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Gowa, 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan serta data dari setiap Kantor 
Desa/Kelurahan di Kecamatan Bontonompo yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1.1: Data Desa/Kelurahan, jumlah rumah tangga dan jumlah industri 
batu bata di Kecamatan Bontonompo tahun 2015 
 
No Desa/Kelurahan Jumlah Rumah Tangga 
Jumlah 
Industri Bata Bata 
1 Manjapai 887 268 
2 Barembeng 974 236 
3 Kalebarembeng 915 287 
4 Bontolangkasa Selatan 872 236 
5 Bategulung 442 242 
6 Bontolangkasa Utara 712 234 
7 Katangka 566 228 
8 Kaleserena 792 243 
9 Tamallayang 1398 293 
10 Bontonompo 999 317 
11 Bontobiraeng Selatan 813 562 
12 Bontobiraeng 440 386 
13 Romanglasa 602 520 
14 Bulaogading 405 276 
JUMLAH 10817 4328 
Sumber: BPS Gowa dan Kantor Desa/Kelurahan di Kecamatan Bontonompo 2015 
Setelah melihat hal tersebut, pembangunan industri kerajinan batu bata 
yang berkembang di Kecamatan Bontonompo mempunyai potensi untuk 
dikembangkan mengingat sumber daya alam (dalam hal ini tanah liat) dan 
kreatifitas masyarakat pada kerajinan batu bata cukup memberikan kontribusi 
pada peningkatan kesejahteraan masyarakat serta dapat mendukung program 
pembangunan daerah itu sendiri. Kemampuan pemerintah daerah untuk melihat 
sektor yang memiliki keunggulan/kelemahan di wilayahnya menjadi semakin 
penting. Sektor yang memiliki keungggulan memiliki prospek yang lebih baik 
untuk dikembangkan.2 Pada pembangunan di bidang industri, pemerintah daerah 
tentunya tidak hanya fokus pada industri besar atau sedang saja, melainkan 
perhatian yang sepadan pada industri-industri kecil atau industri rumah tangga, 
                                                          
 
2Robinson Tarigan, Ekonomi Regional (Edisi: Revisi, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), 
hal.79  
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kerajinan dan industri kreatif karena telah kita ketahui bahwa sektor industri 
memberikan kontribusi penting terhadap penyerapan tenaga kerja dan terdapat 
distribusi aktifitas ekonomi masyarakat serta terjadi percepatan aktifitas produksi. 
Mengingat dalam perekonomian modern peran pemerintah sebagai alokasi, 
distribusi dan stabilisasi maka pemerintah Bontonompo harus mengawal kegiatan 
produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo3 
Sistem produksi kerajinan batu bata di Kecamatan Bontonompo tentunya 
hasil produksi harus mempunyai nilai tambah (value added). Tujuannya agar 
aktivitas produksinya mencapai titik optimum, yaitu efisien dan efektif serta tidak 
terjadi pemborosan (waste) atau losses. Dalam Al-qur‟an juga melarang 
melakukan kegiatan secara boros seperti yang dijelaskan dalam firman Allah QS 
Al-Israa‟/17: 27 sebagai berikut: 
                         
Terjemahnya: 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-saudara syaitan dan 
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.4 
 
Berdasarkan ayat di atas, sudah jalas bahwa efisiensi sangat perlu 
diperhatikan untuk menghindari pembosorosan dalam kegiatan produksi. Adanya 
keharusan (necessary condition) semacam ini, maka bagi masyarakat 
Bontonompo yang memiliki usaha batu bata harus mengetahui secara baik sistem 
produksi dari usaha yang ia rintis. Pada dasarnya sistem produksi merupakan 
keterkaitan antara komponen input dengan komponen output serta menyangkut 
                                                          
3
 Guritno Mangkoesoebrono, Ekonomi Publik (Edisi: III,Yogyakarta:BPFE-Yogyakarta, 
2013), hal.2 
4
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (semarang : Toha Putra, t.th) 
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prosesnya. Dimana input merupakan faktor-faktor  produksi yang siap diproses 
untuk menghasilkan output (barang dan jasa). Baik tidaknya atau sedikit 
banyaknya output yang dihasilkan tergantung pada input yang dimiliki serta 
pengaturan proses produksi yang dilakukan. Sehingga input dan proses produksi 
harus diperhatikan agar mencapai output yang diharapkan. 
Apabila dikaitkan dengan kegiatan produksi batu bata di Kecamatan 
Bontonompo, maka faktor produksi utama pada industri kerajinan batu bata 
adalah modal dan tenaga kerja. Karena dua faktor produksi yang paling penting 
adalah modal dan tenaga kerja.5 Berhubung proses produksi batu bata di 
Kecamatan Bontonompo masih menggunakan sistem tradisional maka teknologi 
tidak berpengaruh pada produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo karena 
masyarakatnya tidak menggunakan mesin pada kegiatan produksinya. Sehingga 
hanya ada dua faktor produksi yang sangat mempengaruhi produksi batu bata di 
Kecamatan Bontonompo yaitu modal dan tenaga kerja. 
Modal dalam hal ini adalah jumlah uang (Rupiah) yang dimiliki oleh 
pemilik usaha yang diinvestasinkan  sebagai pembiayaan selama kegiatan 
produksi batu bata dilakukan. Modal memiliki korelasi yang positif terhadap 
jumlah produksi batu bata, dimana semakin besar modal maka semakin banyak 
pula batu bata yang mampu diproduksi oleh perusahaan. Begitupun sebaliknya 
jika modal terbatas maka produksi batu batanya akan terbatas pula. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa modal memiliki pengaruh yang sangat signifikan 
terhadap produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo. 
                                                          
 
5N.Gregory Mankiw, Makroekonomi (Edisi: keenam, Jakarta:Erlangga 2007), hal.46  
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Selain modal ada pula faktor produksi yang sangat mempengaruhi jumlah 
produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo, yaitu tenaga kerja. Dalam hal ini, 
tenaga kerja bisa dilihat pada jumlah pekerja. Dimana semakin banyak pekerja 
maka perusahaan mampu memproduksi batu bata yang banyak. Begitupun 
sebaliknya jika sedikit pekerja maka produksi batu bata akan sedikit pula. Itu 
artinya faktor produksi tenaga kerja memiliki korelasi yang positif terhadap 
jumlah produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo seperti halnya faktor 
produksi modal.  
Teori fungsi produksi menjelaskan bahwa output yang dipengaruhi oleh  
faktor produksi modal dan tenaga kerja yang dimana memiliki korelasi yang 
positif. Pada kegiatan produksi, penambahan input terhadap hasil produksi 
(output) yang dihasilkan akan terjadi tiga kemungkinan yang disebut dengan skala 
ekonomi (scale to return). Yaitu jika kenaikan penambahan output lebih besar dari 
pada penambahan input (increasing scale to return), jika kenaikan penambahan 
output sama dengan penambahan input (constant scale to return), dan jika 
kenaikan penambahan output lebih kecil dari panambahan input (decreasing scale 
to return). Serta sifat produksinya padat modal atau padat karya. Pada kegiatan 
produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo, tentunya diharapkan agar terjadi 
increasing scale to return agar produksinya mempunyai nilai tambah. Apabila 
terjadi peningkatan nilai tambah akan meningkatkan pula keuntungan bagi 
masyarakat Bontonompo yang memiliki usaha batu bata. Ketika keuntungan yang 
optimum diperoleh tentunya tingkat kesejahteraan masyarakat Kecamatan 
Bontonompo bisa meningkat. Sehingga perlunya mengetahui seberapa besar 
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pengaruh faktor produksi modal dan tenaga kerja terhadap produksi batu bata di 
Kecamatan Bontonompo. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti suatu 
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Modal dan Tenaga kerja 
Terhadap Produksi Batu Bata di Kecamatan Bontonompo” dengan harapan 
agar produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo bisa optimum (efisien dan 
efektif) serta menciptakan kesejahteraan masyarakat kerena tujuan dasar ilmu 
ekonomi adalah untuk menciptakan kesejahteraan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang dan uraian yang telah diterangkan di atas, 
maka permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah faktor produksi modal dan tenaga kerja berpengaruh secara 
simultan terhadap produksi batu bata di Kecamatan bontonompo? 
2. Apakah faktor produksi modal dan tenaga kerja berpengaruh secara parsial 
terhadap produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo? 
3. Bagaimanakah kondisi skala ekonomi (increasing, constant atau 
decreasing) pada industri batu bata di Kecamatan Bontonompo? 
4. Bagaimanakah sifat produksi (padat modal atau padat karya) pada industri 
batu bata di Kecamatan Bontonompo? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui secara simultan pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap 
produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo 
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2. Mengetahui secara parsial pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap 
produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo 
3. Mengetahui kondisi skala ekonomi (Scale to return) pada produksi batu 
bata di Kecamatan Bontonompo (increasing, constant, atau decreasing) 
4. Mengetahui sifat produksi (padat karya atau padat modal) pada industri 
batu bata di Kecamatan Bontonompo 
Berdasarkan tujuan di atas, maka kegunaan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Sebagai pengetahuan dalam kegiatan produksi pada pengrajin batu bata di 
Kecamatan Bontonompo 
2. Sebagai referensi untuk meningkatkan produksi batu bata di Kecamatan 
Bontonompo 
3. Sebagai referensi bagi peneliti yang meneliti terkait kegiatan produksi 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Konsep Dasar Sistem Produksi 
Salah satu aktivitas ekonomi adalah produksi. Produksi adalah kegiatan 
yang dilakukan manusia dalam menghasilkan produk baik berupa barang maupun 
jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Dalam teori ekonomi seorang 
produsen harus mengambil dua keputusan yaitu bagaimana output harus 
diproduksi serta berapa dan dalam kondisi bagaimana faktor-faktor produksi 
(input) digunakan.6 Kegiatan produksi akan menciptakan penawaran serta 
pemenuhan kebutuhan konsumen. Kegiatan produksi tentunya berusaha 
bagaimana mencapai titik optimum yaitu efisien dan efektif. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, tentunya hasil produksi harus memiliki nilai tambah atau value 
added.  
Sistem produksi adalah keterkaitan komponen input terhadap output 
melalui proses produksi. Komponen input meliputi tanah, tenaga kerja, modal, 
manajemen, energi, informasi dan sebagainya yang ikut berperan menjadi 
komponen atau bahan baku dari suatu produk. Komponen output adalah barang 
dan jasa. Komponen proses dalam mentransformasi nilai tambah dari input ke 
output adalah pengendalian input, pengendalian proses itu sendiri dan 
pengendalian teknologi sebagai upaya umpan balik dari output ke input. Upaya 
umpan balik adalah dalam rangka untuk menjaga kualitas output yang diinginkan 
                                                          
 
6Boediono, Ekonomi Mikro (Edisi I: Yogyakarta, BPFE Yogyakarta, 1996), hal.63   
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sesuai dengan harapan (expectation) produsen.7 Keterkaitan pada sistem produksi 
mempunyai dua sifat yaitu bersifat struktural maupun fungsional. Yang dimaksud 
dengan struktural meliputi tanah, tenaga kerja, modal dan sebagainya. Sedangkan 
fungsional meliputi perencanaan, pengorganisasian, kontrol, pengendalian dan 
sebagainya yang berkaitan dengan manajemen. Berikut contoh skema pada 
konsep dasar sistem produksi (barang/jasa) pada gambar berikut: 
Gambar 2.1: Skema Pada Sistem Produksi 
 
 
Berdasarkan gambar 2.1, maka karakteristik dalam sistem produksi adalah 
sebagai berikut: 
1. Mempunyai keterkaitan antara komponen satu dengan yang lainya yang 
membenyuk dalam satu kesatuan yang saling mendukung dalam mencapai 
tujuan 
2. Tujuan yang ia miliki akan memberikan karakteristik atau ciri khas dari 
keberadaan (existency) dari pada barang atau jasa yang diproduksi 
                                                          
 
7
 Masyhury, Ekonomi Mikro (Edisi I: Malang, UIN-Malang Press, 2007), h.123-124 
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3. Keberadaan akan menentukan tingkatan (grade) harga produk 
4. Memiliki aktivitas yang ia miliki dalam rangka transformasi nilai tambah 
dari input ke output secara optimal 
5. Memiliki sistem umpan balik guna mengendalikan alokasi input, proses 
dan pemanfaatan teknologi adalah sebagai upaya menjadi kelestarian 
kualitas produk. 
B. Analisis Sitem Produksi Menurut Pandangan Al-Qur’an 
Memahami konsep sistem produksi, islam juga mengutarakan hal 
demikian. Dalam kitab suci Al-Qur‟an menggunakan konsep produksi barang 
dalam artian yang luas. Al-Qur‟an menekankan manfaat dari barang yang 
diproduksi. Memproduksi suatu barang harus mempunyai hubungan dengan 
kebutuhan hidup manusia, dan bukannya untuk memproduksi barang mewah 
secara berlebihan yang tidak sesuai dengan kebutuhan manusia, karena tenaga 
kerja yang dikeluarkan untuk memproduksi barang tersebut dianggap tidak 
produksif. Selain itu, tujuan kegiatan produksi untuk meningkatkan kesejahteraan 
yang bisa diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti pemenuhan kebutuhan 
manusia pada tingkatan moderat, menemukan kebutuhan masyarakat dan 
pemenuhannya, menyiapkan persediaan barang/jasa dimasa depan serta 
pemenuhan sarana bagi kegiatan sosial dan ibadah kepada Allah.8 
Taqiyuddin An-Nhabani, dalam mengantarkan pemahaman tentang 
„produksi‟, ia lebih suka memakai kata „istishana‟ untuk mengartikan „produksi‟ 
dalam bahasa Arab. An-Nabhani dalam bukunya an-nizan al-Iqtishadi fi al-Islam 
                                                          
 8 P3EI, Ekonomi Islam (Edisi I: Jakarta, Rajawali Prees, 2008), hal.231 
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memahami produksi itu sebagai sesuatu yang mubah dan jelas berdasarkan As-
sunah. Sebab, Rasulullah SAW pernah membuat cincin. Diriwayatkan dari Anas 
yang mengataan “Nabi SAW telah membuat cincin”. (H.R Imam Bukhari) 
Dari Ibnu Mas‟ud, “Bahwa Nabi SAW telah membuat cincin yang terbuat 
dari emas”. (H.R Imam Bukhari). Beliau juga pernah membuat mimbar. Dari 
Sahal berkata “Rasulullah SAW telah mengutus kepada seorang wanita, (kata 
beliau) : Perintahkan anakmu si tukang kayu itu untuk membuatkan sandaran 
tempat dudukku, sehingga aku bisa duduk di atasnya.” (H.R Imam Bukhari). Pada 
masa Rasulullah SAW orang-orang bisa memproduksi barang dan Beliaupun 
mendiamkan aktifitas mereka. Sehingga diamnya Beliau menunjukan adanya 
pengakuan (taqrir) beliau terhadap aktifitas berproduksi mereka. Status (taqrir) 
dan perbuatan Rasul itu sama dengan sabda beliau, artinya sama merupakan dalil 
syara’.9 
Muhammad Rawwas Qalahji memberikan pandangan kata “produksi” 
dalam bahasa Arab dengan kata al-intaj yang secara harfiyah dimaknai dengan 
ijadu sil’atin (mewujudkan atau mengadakan sesuatu) atau khidmatu 
mu’ayyanatin bi istikhdami muzayyajin min ‘anashir al-intaj dhamina itharu 
zamanin muhaddadin (pelayanan jasa yang jelas dengan menuntut adanya bantuan 
pengabungan unsur-unsur produksi yang terbingkai dalam waktu yang terbatas). 
Pandangan Rawwas di atas mewakili beberapa definisi yang ditawarkan oleh 
pemikir ekonomi lainnya. Hal senada juga diutarakan oleh Abdurrahman Yusro 
Ahmad dalam bukunya Muqaddimah fi ‘Ilm al-Iqtishad al-Islamiy. Abdurrahman 
                                                          
9
 M. Nur Rianto Al Arif, Teori Mikro Ekonomi: Suatu Perbandingan Ekonomi Islam dan 
Ekonomi Konvensional, (Edisi I: Jakarta, Kencana 2010), h.151-152 
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lebih jauh menjelaskan bahwa dalam melakukan proses produksi yang dijadikan 
ukuran utamanya adalah nilai manfaat (utility) yang diambil dari hasil produksi 
tersebut. Produksi dalam pandangannya harus mengacu pada nilai utility dan 
masih dalam bingkai nilai „halal‟ serta tidak membahayakan bagi diri seseorang 
ataupun sekelompok masyarakat. Dalam hal ini, Abdurrahman merefleksi 
pemikirannya dengan mengacu pada QS An-Nahl/16: 68-69 yaitu: 
                              
                           
                           
Terjemahnya:  
Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-
bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia",Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang Telah dimudahkan (bagimu). dari perut 
lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi 
orang-orang yang memikirkan.10 
 
Dua ayat ini menjelaskan satu lagi dari nikmat besar Allah kepada 
manusia, yaitu madu. Dijelaskan, "Allah menciptakan mesin produksi agung 
dalam tubuh lebah sedemikian rupa sehingga apa yang dimakannya dapat 
diubahnya menjadi obat penyembuh bagi manusia." Bila manusia menzalimi 
dirinya dengan menjadikan perasan buah menjadi cairan yang memabukkan, 
sebaliknya lebah madu  memproduksi madu, cairan penyembuh dari buah-buahan. 
Sebuah materi yang tidak dapat dirusak oleh sesuatu apa pun dan bermanfaat bagi 
semua orang. Sungguh menarik bagaimana hewan kecil ini selain memproduksi 
                                                          
 
10
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (semarang : Toha Putra, t.th) 
14 
 
 
 
madu yang mampu menyembuhkan juga memiliki racun yang berbahaya. 
Kenyataan ini membuat manusia harus berpikir mengenai kekuasaan dan 
kebijaksanaan Allah dan memanfaatkan nikmat-Nya dengan tepat.  
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam Al-
Qur‟an kegiatan produksi adalah mengadakan atau mewujudkan suatu barang atau 
jasa untuk kemaslahatan ummat. Selain itu, dalam islam diajarkan bahwa 
tanggung jawab manusia sebagai khilafah adalah mengelola sumberdaya yang 
telah disediakan oleh Allah secara efisien dan optimal agar kesejahteraan dan 
keadilan dapat ditegakan. Satu yang tidak boleh dan harus dihindari oleh manusia 
adalah berbuat kerusakan di muka bumi. Dengan demikian, segala macam 
kegiatan ekonomi ditunjukan untuk mencari keuntungan tanpa berakibat pada 
peningkatan utiliy atau nilai guna sumber daya tidak disukai dalam islam. Nilai 
universal lain dalam ekonomi islam tentang produksi adalah adanya perintah 
untuk mencari sumber-sumber yang halal yang baik untuk produksi, dan 
memproduksi serta memanfaatkan output produksi pada jalan kebaikan dan tidak 
menzalimi pihak lain. Dengan demikian penentuan input dan output dari produksi 
haruslah sesuai dengan hukum islam dan tidak mengarah pada kerusakan. 
C. Faktor Produksi (Input) Dalam Sistem Produksi 
Setiap proses produksi mempunyai landasan teknis, yang dalam teori 
ekonomi disebut faktor produksi. Faktor produksi adalah suatu fungsi atau 
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persamaan yang menunjukan hubungan antara tingkat output dan (kombinasi) 
tingkat input.11 
Hubungan teknis antara suatu variabel faktor produksi dengan output 
disebut fungsi produksi.12 Dengan kata lain, hubungan antara variabel input 
sebagai variabel bebas (variabel yang mempengaruhi biasa disebut independent 
variabel) dengan variabel output sebagai variabel tak bebas (variabel yang 
dipengaruhi biasanya disebut dependent variabel). Hubungan variabel tersebut 
dapat ditulis dalam bentuk model matematika secara umum yaitu : 
Y = f (X1, X2, ... Xn) 
Y = produksi (variabel tak bebas) yang dipengaruhi 
X = faktor produksi (variabel bebas) yang mempengaruhi 
Jenis faktor produksi secara teori dibagi menjadi empat, yaitu lahan, 
tenaga kerja, modal dan manajemen.13 Faktor produksi lahan dan tenaga kerja 
sering disebut dengan input utama. Sedangkan modal dan manajemen adalah hasil 
modifikasi dari input pertama dan sering dikatakan sebagai kedua. 
1. Lahan 
Lahan adalah sumberdaya yang dipersiapkan untuk lebih awal. Lahan pada 
sektor non pertanian atau industri adalah diutamakan yang strategis dan keadaan 
sosial ekonomi mendukung. Sedangkan lahan pada sektor pertanian adalah terkait 
dengan kesesuaian penggunaan lahan (land use) atau lingkungan. Sosial ekonomi 
                                                          
 
11
 Robert S Pyndick dan Daniel L Rubinfeld, Microeconomic (edition I: New York, 
Prentice Hall, 2002), hal.178 
 
12
 Bruce R. Beattie – C. Robert Taylor, Ekonomi Produksi (Edisi:1, Yogyakarta: Gadjha 
Mada Universty Press, 1996), hal.13 
 
13Sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar (Edisi: III ,Cet.29, Jakarta:Rajawali 
Pers, 2014), hal.193  
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harus mendukung pada sektor industri ini karena terkait dengan pencemaran 
lingkungan. Pemanfaantan lahan (lokasi) seminimal mungkin tidak tercemar. Baik 
lingkungan udara, air, tanah, bau, dan sebagainya. Awal pendirian pabrik keadaan 
lingkungan tidak merasa tercemar, maka keharusan untuk melakukan pemindahan 
atau peninjauan ulang keberadaan pabrik. 
2. Tenaga Kerja 
Faktor produksi tenaga kerja (labor) merupakan faktor produksi yang 
penting untuk diperhatikan dalam proses yang penting untuk diperhatikan dalam 
proses produksi dalam jumlah yang cukup bukan saja dilihat dari ketersediaanya 
tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga kerja perlu pula diperhatikan. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan tenaga kerja ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Ketersediaan Tenaga Kerja 
Ketersediaan tenaga kerja perlu mamadai. Banyaknya tenaga kerja yang 
diperlukan hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan dalam jumlah yang optimal. 
Ketersediaan ini terkait erat dengan kualitas tenaga kerja, jenis kelamin, tingkat 
upah dan sebagainya. 
b. Kualitas Tenaga Kerja 
Skill menjadi pertimbangan yang tidak bisa diremehkan. Spesialisasi 
memang dibutuhkan pada pekerja tertentu dan jumlah yang terbatas. Apabila 
dalam kualitas tenaga kerja diperhatikan maka tidak menutup kemungkinan 
adanya kemacetan produksi. Penggunaan peralatan teknologi yang canggih jika 
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tidak diimbangi dengan tenaga kerja yang terampil akan menyebabkan 
pemborosan karena operasionalisasi tekonogi tidak berjalan. 
c. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin akan menentukan jenis pekerjaan. Pekerjaan laki-laki akan 
mempunyai fungsi yang cukup berbeda dengan pekerjaan perempuan. Seperti 
pengangkutan, pengepakan dan sebagainya kecenderungan lebih tepat pada 
pekerja laki-laki dibandingkan perempuan. Pekerja perempuan sering menangani 
masalah peerjaan yang lebih membutuhkan ketelatenan seperti pembuatan rokok. 
d. Tenaga Kerja Temporer 
Tenaga kerja yang bersifat temporer atau musiman dalam sektor pertanian. 
Keberadaan tenaga kerja musiman ini akan menyebabkan tambahan jumlah tenaga 
kerja yang menganggur. 
e. Upah Tenaga Kerja 
Upah tenaga kerja laki-laki dengan perempuan tentu berbeda. Perbedaan 
inipun juga disebabkan oleh tingkat golongan, pendidikan dan lainnya. Jika dalam 
konversi yang sering dilakukan adalah satuan tenaga setara pria atau sering 
disingkat dengan HKSP (Hari Kerja Setara Pria). Satu HSKP sama dengan rasio 
upah tenaga kerja yang bersangkutan dengan upah tenaga pria dikalikan dengan 
satu HKSP. Misalnya upah tenaga kerja pria Rp3000,- dan perempuan Rp1000,- 
maka HKSP diperoleh dari 1/3 HKSP [ (1000/3000) x 1 HKSP = 1/3 KSP ] 
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3. Modal  
Faktor produksi modal atau sering disebut sebagai kapital dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu modal tetap dan modal tidak tetap. Modal tetap seperti tanah, 
gedung, mesin-mesin dan sebagainya yang tidak habis dipakai dalam satu kali 
proses produksi. Sedangkan modal tidak tetap (variabel) adalah modal yang habis 
dipakai dalam satu kali proses produksi. Pada jangka panjang (long time) modal 
tidak dibedakan, semua menjadi modal variabel. 
Pandangan Al-qur‟an uang merupakan modal serta salah satu faktor 
produksi yang penting, tapi bukan yang terpenting. Manusia menduduki tempat 
diatas modal disusul dengan sumber daya alam. Modal tidak boleh diabaikan, 
manusia berkewajiban menggunakannya agar terus produktif dan tidak habis 
digunakan. Karena itu seoarang wali yang menguasai harta orang orang yang 
tidak atau belum mampu mengurus hartanya agar mengembangkan harta yang 
berada di dalam kekuasaanya dan membiayai kebutuhan pemiliknya yang tidak 
mampu itu,dari keuntungan perputaran modal,bukan dari pokok modal. Ini 
dipahami dari redaksi QS An Nisa/4: 5 sebagai berikut: 
                            
           
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum Sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan Pakaian (dari hasil 
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.14 
 
                                                          
 
14
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (semarang : Toha Putra, t.th) 
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Berdasarkan ayat tersebut nampak jelas bahwa modal adalah hal yang 
sangat penting dimana dalam pengelolaannya harus dilakukan dengan orang yang 
memiliki ahli dalamnya dan jangan diberikan kepada orang yang tidak pantas atau 
yang belum bisa mengelolahnya dengan benar. 
4. Manajemen 
Faktor produksi manajemen sering dikaitkan dengan seni dalam 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi pada suatu proses 
produksi. Karena proses produksi melibatkan sejumlah orang atau tenaga kerja 
dari berbagai tingkatan, maka manajemen berarti pula bagaimana pengelolaan 
orang-orang tersebut dalam tingkatan atau tahapan proses produksi. Aspek 
manajemen dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, tingkat keterampilan, skala 
usaha, besar kecilnya kredit, jenis komoditas, resiko yang dihadapi dan 
sebagainya. 
5. Energi 
Faktor produksi energi yang dimaksud adalah kebutuhan akan bahar bakar 
minyak (BBM) dalam proses produksi.  
6. Informasi 
Faktor produksi informasi dapat dianggap input karena dalam pelaksanaan 
produksi membutuhkan informasi tentang perilaku konsumen, keinginan 
konsumen, kebutuhan konsumen, selera konsumen dan sebagainya. 
Realitas praktek tentunya produksi tidak hanya dipengaruhi oleh empat 
faktor produksi tersebut saja. Namun ada faktor profuksi lainya yang dianggap 
penting dan sangat mempengaruhi. Seperti faktor sosial ekonomi (tingkat 
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pendidikan, tingkat pendapatan, tingkat keterampilan (skill), kelembagaan, kredit, 
resiko dan lainnya) yang juga mempunyai kontribusi dalam proses produksi. Oleh 
karena itu, sebelum produsen merencanakan untuk menghasilkan produk, maka 
perlu melakukan inventarisasi atau identifikasi faktor-faktor produksi apa aja yang 
berpengaruh pada produksi yang akan dihasilkan. Faktor produksi dari masing-
masing sektor tidaklah sama. Seperti pada tabel 2.2 sebagai berikut: 
Tabel 2.1: Jenis sektor serta input dan outputnya 
 
Sumber: Gaspersz, V., Tahun 1999 
D. Faktor Produksi Dalam Islam 
Ekonom muslim yang cukup menaruh perhatian pada teori produksi 
adalah Imam Al-Ghazali. Beliau telah menguraikan faktor-faktor produksi dan 
fungsi produksi dalam kehidupan manusia. Dalam uraiannya, beliau sering 
menggunakan kata kasab dan islah. Istilah yang pertama berarti usaha fisik yang 
dikerahkan manusia, sedangkan yang kedua adalah upaya manusia untuk 
mengelolah dan manfaat yang lebih tinggi. Al-Ghazali memberikan perhatian 
yang cukup besar ketika menggambarkan bermacam ragam aktivitas produksi 
No. Sektor Input Output 
1 Pertanian Lahan pertanian, tenaga 
kerja, modal dan 
manajemen 
Barang mentah 
yang tidak tahan 
lama 
2 Industri manufaktur Karyawan, fasilitas gedung 
dan pelalatan pabrik, 
material, modal, energi, 
informasi  
Barang jadi dengan 
berbagai macam 
dan jenisnya  
3 Bank Karyawan, fasilitas 
gedung, modal, energi, 
infomasi 
Pelayanan financial 
bagi nasabah 
(deposito, pinjaman 
dan lainnya) 
4 Transportasi udara Pesawat, pilot, pramugari, 
kantor, energi  
Pelayanan 
transportasi 
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dalam masyarakkat,termasuk hirarki dan hakikatnya. Ia mengklarifikasi aktivitas 
produksi menurut kepentingan sosialnya dan menitikberatkan perlunya kerja sama 
dan koordinasi. Fokus utama adalah tentang jenis aktivitas yang sesuai dengan 
dasar-dasar etos islam.15 
Ajaran islam mengartikan bumi adalah lapangan atau medan, sedangkan 
manusia adalah pengelola segala apa yang terhampar di muka bumi untuk 
dimaksimalkan fungsi dan kegunaanya. Apa yang diungkapkan oleh para ekonom 
tentang modal dan sistem tidak akan keluar dari unsur kerja atau upaya manusia. 
Sistem atau aturan tidak lain adalah perencanaan dan arahan. Sedangkan modal 
dalam bentuk alat dan prasarana. Menurut Yusuf Qordhawi diartikan sebagai hasil 
kerja yang tersimpan. Dengan demikian, faktor produksi (input) utama yang 
dominan dalam produksi adalah kualitas dan kuantitas manusia (labor), sistem 
atau prasarana yang kemudian kita sebut teknologi dan modal (segala sesuatu dari 
hasil kerja yang disimpan). 
E. Output (Hasil Produksi) 
Output adalah hasil akhir dari proses produksi dalam memanfaatkan 
(mengorbankan) input. Output dari hasil produksi bisa berupa barang atau jasa. 
Perbedaan atau variasi output dari masing-masing sektor berbeda karena adanya 
perbedaan kualitas input. Apabila kualitas input baik akan menghasilkan output 
yang baik pula, begitupun sebaliknya. 
 
 
                                                          
15
 Amiruddin K, Ekonomi Mikro: suatu perbandingan ekonomi islam dan ekonomi konvensional, 
(Edisi I: Makassar, Alauddin Univerity Press 2013), h.193 
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F. Fungsi Produksi 
Analisis Produksi dan biaya merupakan akar konsep fungsi produksi yang 
menunjukan jumlah output maksimum yang dapat diproduksi dengan kombinasi 
variasi input.16 Fungsi produksi adalah hubungan teknis yang menghubungkan 
antara faktor produksi (input) dan hasil produksi (output) variabel output.17 Dalam 
fungsi produksi, variabel yang dijelaskan adalah output (hasil produksi) dan 
variabel yang menjelaskan adalah input (faktor-faktor produksi) atau sebagai 
variabel tak bebas (dependent variable) dan variabel bebas (independent 
variable). 
Ekonomi produksi dalam penjelasannya bahwa yang paling penting untuk 
dibahas adalah fungsi produksi. Hal ini disebabkan karena beberapa alasan: 
1. Dengan fungsi produksi, maka seseorang produsen maupun seorang 
peneliti akan mengetahui seberapa besar kontribusi dari masing-masing 
input terhadap output. Baik secara bersamaan (simultan) maupun secara 
sendiri-sendiri (partial)  
2. Dengan fungsi produksi, maka produsen maupun peneliti akan mengetahui 
alokasi pengguna input dalam memproduksi suatu output secara optimal 
3. Dengan fungsi produksi, maka seorang produsen maupun peneliti dapat 
mengetahui hubungan antara faktor produksi dengan output secara 
langsung dan hubungan tersebut dapat mudah dimengerti 
                                                          
 
16
 Paul A.Samuelson – William D. Nordhaus, Mikroekonomi (Edisi: 14,Jakarta:Erlangga, 
1992), hal.151 
 
17
 Sudarsono, Pengantar Ekonomi Mikro (Edisi: Revisi, Jakarta: LP3ES, 1995), hal.121 
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4. Dengan fungsi produksi, maka produsen maupun peneliti dapat 
mengetahui hubungan antara variabel tak bebas maupun variabel bebas. 
Fungsi produksi secara matematis dapat diformulasikan dalam bentuk 
model umum dan model khusus atau spesifik. Model umum fungsi produksi 
adalah Y = f (X1, X2, X3,,,, Xn). Interpertasi dari model umumdapat dinyatakan 
bahwa output (Y) besar kecilnya tergaantung dari sejumlah input (X) yang 
digunakannya. 
Sedangkan model fungsi produksi spesifik dapat terbagi menjadi 
bermacam-macam fungsi, antara lain adalah: 
a. Fungsi Produksi Linier Sederhana  
Linier sederhana adalah penambahan input akan menyebabkan perubahan 
terhadap output. Perubahan ini bisa bertambah dan berkurang. Formulasi model 
linier sederhana adalah variabel input yang dipakai dalam model hanya satu yaitu: 
Y = a + bX 
Y = jumlah produksi (output) 
a = interesep (perpotongan) 
b = koefisien regresi atau slop (kemiringan) 
Fungsi produksi linier sederhana dapat dilihat dalam bentuk kurva seperti 
pada gambar 2.2 sebagai berikut: 
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Gambar 2.2: Bentuk Kurva Linier 
 
Berdasarkan kurva di atas, apabiala nilai konstanta sama dengan nol, maka 
Y = bX. Karena itulah koefisien regresi (slop) itu menunjukan produksi marginal 
(PM) artinya perrubahan produksi sebagai akibat adanya perubahan tambahan 
faktor produksi dan dapat ditulis b = (“Y/”X). Ini sebagai ciri khas dari rumus 
produksi marginal (marginal product). Implementasi dari model linier sederhana 
(siple regression) pada sektor penelitian, linier sederhana ini sering sekali dipakai 
untuk menjelaskan fenomena yang berkaitan untuk menjelaskan hubungan dua 
variabel. Kelebihan dari model sederhana ini sering digunakan karena analisinya 
mudah dilakukan dan hasilnya lebih mudah dimengerti dan cepat. 
Sedangkan kelemahannya terletak pada jumlah variabel input (X) yang 
digunakan hanya satu pada model, sehingga dengan tidak memasukan variabel X 
yang lain, maka penelitian akan kehilangan informasi tentang variabel yang tidak 
dimasukan dalam model tersebut. Informasi akan dapat diperoleh secara banyak 
(lengkap) apabila peneliti menggunakan variabel X yang lebih dari satu. Dalam 
bahasa ekonometrika disebut dengan garis regresi berganda (multiple regession) 
secara matematis dapat ditulis dalam bentuk model umum: 
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Y = f (X1, X2, X3,,,, Xn) dan untuk memudahkandalam pengartian (interpration) 
dapat ditulis dalam bentuk model spesifik, yakni: 
Y = b0 + b1 X1 + ..... + bn + Xn. Untuk memperoleh nilai dari koefisien regresi (b1) 
harus dilakukan dengan proses estimasi yang dipelajari pada ilmu ekonometrik. 
Kelebihan dari bentuk linier ini adalah dapat diinterprestasikannya secara 
langsung, contoh interprentasinya jika X1 ditambah sebesar satuan, maka Y akan 
bertambah sebesar b1 satuan dan seterusnya. Kelemahanya adalah dalam mencari 
nilai elastisitas melakukan perhitungan dengan rumusan: 
  
  
  
 
 
 
 atau   
  
  
 
 
 
 
Nilai X dan Y adalah nilai rata-rata (average) sehingga nilai elastisitas E = bX/Y 
b. Fungsi Produksi Kuadratik 
Bentuk umum dari kuadratik sering disebut dengan fungsi polynominal 
kuadratik. Dalam bentuk umum adalah sama, yakni Y = f(Xi) atau dapat ditulis 
dalam bentuk spesifik Y = b0 + b1 + b2X2 dimana Y adalah variabel yang 
dijelaskan, X adalah variabel yang menjelaskan dan b0, b1, b2 adalah parameter 
yang diduga. 
Kelebihan yang dimilki kuadratik ini adalah mempunyai nilai maksimum, 
akan tercapai dengan cara turunan pertama dari fungsi spesifik tersebut sama 
dengan nol. Prosesnya sebagai berikut: 
  
  
 = b1 + 2 b2X = 0 sehingga nilai X = b1/2b2 
Jika fungsi kuadratik diaplikasikan pada sektor pertanian, yang sering digunakan 
pada uji coba (eksperimen) pemupukan, maka fungsi spesifik kuadratik diubah: 
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Y = b0 + b1X -b2X2 dimana tanda negatif (-) memberikan indikasi bahwa kenaikan 
hasil yang semakin berkurang (the law of demeanishing return) seperti gambar 
berikut: 
Gambar 2.3: Bentuk Kurva Kuadratik atau Polimonimal Kuadratik 
 
 
1) Dalam mengartikan atau interprestasi perlu dilakukan dengan 
menglinierkan terlebih dahulu dengan proses logaritma. 
2) Nilai elastisitasnya dilakukan dengan proses sebagaimana pada fungsi 
linier di muka. 
c. Fungsi Produksi Polinominal Akar Pangkat Dua 
Bentuk umumnya adlah sama, yakni Y = f(Xi) atau dapat ditulis dalam 
bentuk spesifik Y = b0 + b1X1/2 + b2X, dimana Y adalah variabel yang dijelaskan, 
X adalah variabel yang menjelaskan dan b0, b1, b2 adalah parameter yang diduga. 
Penjelasan tentang kelebihan dan kelemahan sebagaimana pada bentuk kuadratik. 
d. Fungsi Produksi Cobb-Duoglas 
Fungsi ini sering disebut fungsi produksi eksponensial. Bentuk umumnya 
juga sama yakni Y = f(Xi) atau dapat ditulis dalam bentuk spesifik Y = aXb, 
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dimana Y adalah variabel yang dijelaskan, X adalah variabel yang menjelaskan, a 
dan b adalah parameter yang diduga.  
Kelebihan Coob-Duoglas ini adalah pangkat menunjukan tingkat 
elastisitas produksi. Sedangkan kelemahanya adalah dalam interprestasi perlu 
dilinerkan dengan prooses logaritma atau sering disebut dengan double log, 
seperti: Y = log a + b log X 
Berdasarkan empat fungsi produksi ini, masih banyak bentuk fungsi 
produksi lainya seperti fungsi produksi berikut ini: 
1) Constant Elasticity of Substitution (CES) 
 Y = γ[δK-p + (1 – δ) L-p]-1/p 
2) Transendental  
Y AX1b1 еc1x1 x2b2 ec2x2 + u 
3) Translog 
Y = log b0 + b1 log X1 + b2 log X2 + b3 (log X1 log X2) + u 
4) Semi log 
Y = log b0 + b1 log X1 + b2 log X2 
5) Log invers atau log linier 
log Y = b0 + b1 X1 + b2 X2 
G. Penggunaan Faktor Produksi
 
Teori ekonomi produksi membahas tentang aktivitas produksi, fungsi 
produksi dan alokasi faktor produksi. Produksi (output) adalah suatu aktivitas 
yang menghasilkan barang atau jasa dengan jalan memanfaatkan faktor produksi 
(input). Fungsi produksi dapat dijelaskan dalam grafik produksi sebagai berikut: 
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1. Fungsi Produksi Dengan Satu Input ( Y = f(X) ) 
Sebagaimana diterangkan bahwa besar kecilnya output (Y) tergantung 
kepada besar kecilnya input, namun pada titik tertentu yaitu produksi mencapai 
maksimum penambahan input justru akan mengurangi output, karena terjadi 
penurunan produktivitas yaitu kemampuan untuk produksi.18 
Produksi terbagi manjadi 3, yaitu produksi total (Total Product (TP)), 
produksi rata-rata (Average Product (AP)) dan produksi marginal (Marginal 
Product (MP)).19 Produksi rata-rata adalah produksi total dibagi dengan satuan 
faktor produksi (     
 
) sedangkan produksi marginal adalah perubahan 
produksi total dibagi dengan perubahan faktor produksi (     
  
). Semua 
Perusahaan yang berusaha untuk memperoleh laba maksimal akan 
mempergunakan unit-unit faktor variabel sampai pada titik dimana biaya marginal 
fator tersebut sama dengan pendapatan marginal yang dihasilan dengan 
menggunakan faktor tersebut.20 
Sifat tambahan produk (marginal product) yang dihasilkan atas input yang 
digunakan biasanya ada tiga tahapan. Yaitu increasing, constant dan decreasing. 
a. Increasing adalah produksi yang dihasilkan tambahannya semakin naik 
(increase) dengan menambah input yang digunakan. Penambahan input yang 
                                                          
 
18
 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi (Edisi:III, Cet.20 Jakarta: 
PT.RajaGrafindo Persada, 2001), hal.193 
 
19
 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi (Edisi:III,Cet.15  Jakarta: 
PT.RajaGrafindo Persada, 2001), hal.197 
 
20
 Richard G.Lipssey – Peter O.Steiner, Pengantar Ilmu Ekonomi 2 (Edisi:VI, Jakarta: 
PT.Bina Aksara, 1985), hal.262 
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akan meningkatkan hasil produksi dapat dilihat pada gambar 2.4 sebagai 
berikut: 
Gambar 2.4 : Kurva Increasing Pada Satu Input 
 
b. Decreasing adalah produksi yang dihasilkan tambahannya semakin berkurang 
(decrease) dengan menambah input yang digunakan. Penambahan input yang 
menyebabkan penurunan hasil produksi dapat dilihat pada gambar 2.5 sebagai 
berikut: 
Gambar 2.5 : Kurva Decreasing Pada Satu Input 
 
 
c. Constant adalah produksi yang dihasilkan tambahannya tetap  (constantain) 
dan atau tidak bertambah dengan menambah input yang digunakan. 
30 
 
 
 
Penambahan input yang tidak mempengaruhi perubahan jumlah produksi 
dapat dilihat pada gambar 2.6 sebagai berikut: 
Gambar 2.6 : Kurva Constant Pada Satu Input 
 
H. Fungsi Produksi Pada Dua Input (Isoquant) 
Isoquant adalah kurva yang menggambarkan kombinasi penggunaan dua 
input untuk menghasilkan produksi yang sama. Jadi isoquant adalah analog 
dengan kurva indefferensi.21 Cir-ciri isoquant pada dasarnya sama dengan ciri-ciri 
kurva indiferens. Kurva-kurva tersebut tidak potong-memotong dan kurvanya 
menurun dari kiri atas ke kanan bawah.22 Kombinasi dua input dalam 
menghasilkan produksi yang sama dapat dilihat pada gambar 2.7 sebagai berikut: 
Gambar 2.7 : Kurva Isoquant 
 
                                                          
 
21
 B Duoglas Bernhim dan Michael D Whinston, Microeconomic (Edition I: New York, 
McGraw Hill, 2008), hal.227 
 
22
 Ricard A.Bilas, Teori Mikroekonomi (Edisi: II, Jakarta: Erlangga, 1981), hal.115 
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Kombinasi pada penggunaan input oleh produsen pada titik A adalah X1 
dan X2 dengan produksi sebesar Y0 sedangkan produksi di titik B kombinasi 
inputnya X1 dan X2  juga sebesar Y0. 
Issoquant mempunyai kemiringan atau slop. Dimisalkan fungsi produksi 
dua input atau isoquant Y = f(X1, X2). Devisiasi total untuk mendapatkan 
kemiringan isoquant: 
dY =   
  
dx1 + 
  
   
dx2 = 0 
      = MPx1 dx1 + MPx2 dx2 = 0 
Atau  f1 dx1 + f2 dx2 = 0 
Berdasarkan persamaan   
  
 = 
   
   
  ini sering disebut dengan Marginal Rate 
of Technical Substitution (MRTS) atau daya penggantian. Pengarahan seorang 
produsen dari A ke B mengidikasikan bahwa tambahan outout karena menambah 
input X1 adalah sama dengan produksi marginal dari input X1 dihasilkan dengan 
penambahan input X1 dalam bahasan matematikanya sebagai berikut: 
  
  
 = 0 atau   
  
 = fi dx1 + f2 dx2 = 0 
Perubahan output akibat pelipat gandaan penggunaan input atau karena 
perubahan skala penggunaan input terjadi tiga macam: 
1. Increasing return to scale (skala hasil yang naik) 
Artinya disaat produsen menambah input X sebanyak 1 unit, maka output 
akan meningkat lebih dari satu unit. Penambahan ini dimungkinkan terjadi ketika 
level manajerial dan para pekerjanya mampu melakukan spesialisasi atas 
pekerjaan mereka dan mampu melakukan efisiensi serta peningkatan produktivitas 
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dalam proses produksi. Sehingga mereka pada akhirnya mampu meningkatkan 
jumlah output mereka dua kali lipat dari jumlah input yang ditambahkan. Untuk 
melihat bagaimana penambahan input akan menghasilkan penambahan output 
yang lebih besar dapat dilihat pada gambar 2.8 sebagai berikut: 
Gambar 2.8 : Perubahan Hasil Yang Semakin Naik (increasing) 
 
2. Constant return to scale (skala kenaikan hasil yang tetap/konstan) 
Yaitu penambahan input akan menambah output yang sama pelipat 
gandanya dengan input. Pada kasus ini, ukuran operasional perusahaan tidak 
memengaruhi atas produktivitas operasional perusahaaan. Sehingga penambahan 
output proporsional dengan penambahan input pada tingkat skala hasil yang 
konstan. Untuk melihat bagaimana penambahan input akan menghasilkan output 
yang tetap dapat dilihat pada Perhatikan gambar 2.9  sebagai berikut: 
Gambar 2.9 : Perubahan Hasil Yang Tetap (Constant) 
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3. Decreasing return to scale (skala kenaikan hasil yang berkurang) 
Yaitu penambahan input oleh produsen akan manambat output dengan 
tambahan yang semakin turun (decrease). Hal ini biasanya terjadi pada 
perusahaan dengan skala produksi yang besar, sehingga menurunkan tingkat 
produktivitas dari tenaga kerja dan modal. Komunikasi antar tenaga kerja dan 
level manajerial sangat sulit, sehingga suasana kerja menjadi kurang 
kekeluargaan. Sehingga pada kemungkinan ini, terjadi karena permasalahn dalam 
melakukan koordinasi dalam pekerjaan, terkait dengan jalur komunikasi antar 
atasaan dan bawahan. Untuk melihat bagaimana penambahan input akan 
menghasilkan output yang lebih rendah dapat dilihat pada Perhatikan gambar 2.10 
sebagai berikut: 
Gambar 2.10 : Perubahan Hasil Yang Semakin Turun (Decreasing)
 
 
 
Dalam prespektif islam, perilaku seorang produsen muslim pun memiliki 
batasan syariat yang tidak boleh dilanggar, seperti larangan memproduksi barang 
yang haram, mengambil keuntungan di atas keuntungan yang wajar, memungut 
hasil dari riba dan kewajiban untuk mengeluarkan zakat. Hal tersebut akan 
mampu memengaruhi dalam kurva isoquant. Dimana kurva isoquant seorang 
produsen muslim akan lebih rendah (di bawah) kurva isoquant seorang produsen 
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nonmuslim. Karena adanya batasan syariat yang tidak boleh dilanggar. Dalam 
syariat islam, keuntungan maksimum bukanlah suatu tujuan akhir dari 
perusahaan, melainkan hanya tujuan antara semata, dimana tujuan akhir adalah 
mampu memberikan yang terbaik di jalan Allah. Seorang produsen muslim dalam 
malakukan aktivitas produksinya selalu berjalan dalam syariat, sehingga ia tidak 
akan melakukan tindakan yang mampu merugikan pihak lain terutama konsumen. 
I. Aplikasi Model Coob-duoglas Pada Fungsi Produksi 
Fungsi produksi homogen dengan derajat satu bersifat constant return to 
scale. 
Jika f (mK, mL) > mY disebut increasing return to scale 
Jika f (mK, mL) < mY disebut decreasing return to scale 
Khusus pada fungsi Cobb-Duoglas, Y = AKa L1-a bersifat constant return to scale.  
a = wk = elastisitas produksi modal (1 – a) = wL = elastisitas produksi tenaga 
kerja. 
Bentum umum fungsi produksi type Cobb-Duoglas adalaha: 
Y = Ax1b1 X2b2 ...... Xnbn dimana bi  =  wi  = elastisitas produksi xi dan: 
∑        = 1 disebut constant return to scale 
∑        < 1 disebut decreasing return to scale dan fungsi produksi concave 
∑        > 1 disebut increasing return to scale dan fungsi produksi convex 
J. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh I kadek Agus Budiartha (2012) 
tentang “Analisis Skala Ekonomis Pada Industri Batu Bata di Desa Tulikup, 
Gianyar, Bali. Dalam penelitian tersebut dapat dilihat faktor produksi modal 
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dengan tenaga kerja memiliki hubungan positif.  Hasil penelitian menunjukan 
bahwa skala ekonomis dari industri pengrajin batu bata di Desa Tulikup, Gianyar, 
Bali berada dalam kondisi increasing return to scale. Sedangkan sifat produksi 
industri adalah bersifat padat karya .23 
Penelitian yang sejenis dilakukan oleh Nia Arisantini (2008) mengenai 
“Analisis economic of scale dan Efisiensi Produksi Industri Genteng Tanah Liat di 
Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan” dengan teknik analisis regresi berganda 
dengan menggunakan variabel dummy yang estimasinya dengan model Cobb-
Duoglas. Hasil penelitian economic of scale dan efisiensi produksi industri 
genteng tanah liat di desa Nyitan dan Desa Pejaten, Kecamatan Kediri, Kabupaten 
Tabanan secara simultan adalah decreasing return to scale dapat dilihat dari hasil 
penjumlahan koefisien regresi tenaga kerja dan koefisien regresi modal lebih kecil 
dari satu, dengan sifat produksi padat modal yang ditunjukan oleh koefisien 
regresi tenaga kerja lebih kecil dari koefisien regresi modal serta produksinya 
belum efisien.24 
Penelitian lain terkait kegiatan produksi dilakukan oleh Didik Sulistyono 
(2003) mengenai “Analisis Fungsi Produksi Industri Kerajinan Genteng di 
Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten” dengan menggunakan faktor produksi 
modal, tenaga kerja dan pengalaman kerja. Hasil analisis regresi menunjukan 
bahwa faktor produksi yang meliputi modal kerja, jumlah tenaga kerja, serta 
pengalaman baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama berpengaruh 
                                                          
  
23
 I kadek Agus Budiartha, Analisis Skala Ekonomis Pada Industri Batu Bata di Desa 
Tulikup, Gianyar, Bali: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana (Sekripsi 2012), hal.8 
 24 Nia Arisantini, Analisis economic of scale dan Efisiensi Produksi Industri Genteng 
Tanah Liat di Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan, Bali: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Udayana (Sekripsi 2008), hal.12 
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positif dan nyata terhadap nilai produksi yang dihasilkan pada tingkat signifikansi 
5%. Dari penjumlahan ketiga variabel diatas didapat nilai 0,91 artinya skala 
produksi industri kecil kerajinan genteng di Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten 
menunjukan skala pengembalian hasil yang bersifat Decreasing Return to Scale 
atau Skala Produksi menurun.25 
Penelitian skala ekonomi pada kegiatan produksi juga dilakukan oleh I 
Gusti Agung Bagus Indra Rahadi (2013) tentang “Analisis Skala Ekonomis Pada 
Industri Kerajinan Tas Kulit di Kota Denpasar” yang menggunakan faktor 
produksi modal dan tenaga kerja terhadap produksi kerajinan tas kulit di Kota 
Denpasar. Hasil penelitian menunjukan bahwa modal dan tenaga kerja 
berpengaruh signifikan baik secara simultan maupun parsial dan skala 
ekonomisnya berada pada kondisi increasing scale to return serta sifat 
produksinya padat karya.26  
Penelitian lain dilakukan oleh Septi Dwi Sulistina (2010) tentang 
“Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja dan Modal Terhadap Hasil Produksi Industri 
Kecil Sepatu dan Sandal di Desa Sambiroto Kecamatan Sooko Kabupaten 
Mojokerto” dengan hasil penelitian menunjukan bahwa tenaga kerja dan modal 
berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan.27 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas maka dapat 
dibuat pemetaan seperti tabel 2.2 sebagai berikut 
                                                          
 
25
 Didik Sulistyono, Analisis Fungsi Produksi Industri Kerajinan Genteng di Kecamatan 
Cawas Kabupaten Klaten, Surakarta: Fakultas Ekonomi, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
(Sekripsi 2003), hal 8 
 
26
 I Gusti Agung Bagus Indra Rahadi, Analisis Skala Ekonomis Pada Industri Kerajinan 
Tas Kulit di Kota Denpasar, Bali: Fakultas Ekonomi, Universitas Udayana (Sekripsi 2013), hal 11 
27
 Septi Dwi Sulistina, Pengaruh Tenaga Kerja dan Modal Terhadap Hasil Produksi 
Industri Kecil Sepatu dan Sandal di Desa Sambiroto Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto, : 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Surabaya (Skripsi 2010), hal 15 
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Tabel 2.2 : Tabel Hasil Penelitian Terdahulu 
 
Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil 
1. I Kadek 
Agus 
Budiartha 
(2012) 
“Analisis Skala 
Ekonomis Pada 
Industri Batu Bata 
di Desa Tulikup, 
Gianyar, Bali” 
-Variabel dependen: 
Produksi Batu Bata 
-Variabel 
independen : Modal 
dan  jumlah tenaga 
kerja 
Skala ekonomis dari 
industri pengrajin batu 
bata tersebut berada 
dalam kondisi increasing 
return to scale dan  sifat 
produksi industri adalah 
bersifat padat karya 
2. Nia 
Arisantini 
(2008) 
“Analisis economic 
of scale dan 
Efisiensi Produksi 
Industri Genteng 
Tanah Liat di 
Kecamatan Kediri, 
Kabupaten 
Tabanan” 
-Variabel dependen: 
Produksi Batu Bata 
-Variabel 
independen : Modal 
dan  jumlah tenaga 
kerja 
 
Skala ekonomis dari 
industri pengrajin 
genteng tanah liat 
tersebut berada dalam 
kondisi decreasing return 
to scale dan  sifat 
produksi industri adalah 
bersifat padat modal serta 
kondisi produksinya 
belum efisien 
3. Didik 
Sulistyono 
(2003) 
“Analisis Fungsi 
Produksi Industri 
Kerajinan Genteng 
di Kecamatan 
Cawas Kabupaten 
Klaten” 
-Variabel dependen: 
Produksi Genteng 
-Variabel 
independen : Modal   
jumlah tenaga kerja 
dan pengalaman 
kerja 
 
Skala ekonomis dari 
industri pengrajin 
genteng  tersebut berada 
dalam kondisi decreasing 
return to scale 
4. I Gusti 
Agung Bagus 
Indra Rahadi 
(2013) 
 
“Analisis Skala 
Ekonomis Pada 
Industri Kerajinan 
Tas Kulit di Kota 
Denpasar” 
-Variabel dependen: 
Produksi tas 
-Variabel 
independen : Modal 
dan   jumlah tenaga 
kerja  
 
Skala ekonomis dari 
industri pengrajin tas 
tersebut berada dalam 
kondisi increasing return 
to scale dan  sifat 
produksi industri adalah 
bersifat padat karya 
5. Septi Dwi 
Sulistina 
(2010) 
“Pengaruh Tenaga 
Kerja dan Modal 
Terhadap Hasil 
Produksi Industri 
Kecil di Desa 
Sambirito 
Kecamatan Sooko 
Kabupaten 
Mojokerto 
-Variabel dependen: 
Produks sepatu dan 
sandal 
-Variabel 
independen: Tenaga 
kerja dan modal 
Tenaga kerja dan modal 
berpengaruh signifikan 
baik secara parsial 
maupun simultan 
terhadap produksi sepatu 
dan sandal di Desa 
Sambiroto Kecamatan 
Sooko Kabupaten 
Mojokerto 
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Berdasarkan penelitan terdahulu, maka dalam penelitian ini akan 
dilakukan di Kecamatan Bontonompo dengan meneliti kegiatan produksi 
kerajinan industri batu bata untuk melihat pengaruh modal atau investasi 
pengusaha serta jumlah tenaga kerja terhadap produksi batu bata dan melihat 
kondisi produksi (scale to return) serta sifat produksinya. 
K. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir perlu dijelaskan secara teoritis antara variabel bebas (X) 
dengan variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini sebelumnya sudah dijelaskan 
bahwa yang menjadi variabel terikat (Y) adalah jumlah produksi batu bata yang 
dihasilkan oleh pengusaha batu bata di kecamatan Bontonompo. Sedangkan yang 
menjadi variabel bebas (X) yang mempengaruhi jumlah produksi batu bata adalah 
modal atau investasi pengusaha sebagai X1 dan tenaga kerja sebagai X2.  
Kerangka pikir di bawah ini menunjukan dimana sub sektor industri yang 
dilakukan oleh pengusaha industri batu bata di kecamatan Bontonompo 
menggunakan dua faktor produksi yaitu modal/investasi (X1) dengan tenaga kerja 
(X2) dimana kedua faktor produksi ini akan mempengaruhi baik secara simultan 
maupun parsial terhadap jumlah produksi batu bata yang diproduksi oleh 
pengusaha batu bata di kecamatan Bontonompo. Berdasarkan rumusan masalah 
maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.11 : Kerangka Pikir
 
 
 
L. Uji Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai beriku: 
1. Diduga modal dan tenaga kerja secara simultan berpengaruh terhadap 
jumlah produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo 
2. Diduga modal dan tenaga kerja secara parsial berpengaruh terhadap 
jumlah produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo 
3. Diduga kondisi produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo dalam 
kondisi increasing scale to return 
4. Diduga produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo bersifat padat karya 
 
KERANGKA PIKIR 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kuantitatif dan data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian 
dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan kemudian di 
interpretasikan. 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bontonompo yang merupakan salah 
satu Kecamatan penghasil batu bata terbanyak di Kabupaten Gowa, Provinsi 
Sulawesi Selatan. Kecamatan Bontonompo memiliki 14 desa atau kelurahan yaitu 
Manjapai, Barembeng, Kalebarembeng, Bontolangkasa Selatan, Bategulung, 
Bontolangkasa Utara, Katangka, Kaleserena, Tamallayang, Bontonompo, 
Bontobiraeng Selatan, Bontobiraeng, Romanglasa dan Bulogading dengan total 
luas 30,39 km2. 
B.  Sumber Data 
Berdasarkan cara memperolehnya terdapat dua jenis data dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya baik 
secara lisan maupun secara tulisan melalui wawancara langsung dengan respoden 
(pengrajin batu bata di kecamatan Bontonompo) yang terkait dengan penelitian ini 
serta menggunakan media kuesioner. 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan dan dipublikasikan 
oleh pihak lain. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan kabupaten Gowa, Badan Pusat Statistik 
kabupaten Gowa dan setiap kantor desa/kelurahan di kecamatan Bontonompo. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan langsung pada objek yang diteliti dengan tujuan untuk memperoleh 
informasi yang jelas. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode untuk mendapatkan data dengan cara 
memberikan pertanyaan-pertanyaan secara langsung kepada pihak yang 
bersangkutan guna mendapatkan data dan keterangan yang menunjang analisis 
dalam penelitian. 
3. Kuesioner 
Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada 
responden untuk dijawab. Kuesioner yang digunakan bersifat terstruktur dengan 
mengkombinasikan pertanyaan tertutup dan terbuka yang ditujukan untuk 
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mengetahui pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap hasil produksi batu bata di 
kecamatan Bontonompo. 
4. Studi Kepustakaan 
Penelitian ini juga melakukan studi kepustakaan dari berbagai literatur 
untuk memperoleh informasi atau peralatan dasar yang berkaitan dengan 
penelitian. Seperti buletin-buletin, jurnal-jurnal, penelitian-peneliatian yang telah 
dilaksanakan sebelumnya, berbagai blog serta bahan bacaan lainnya yang ada 
kaitannya dengan masalah yang diteliti khususnya masalah-masalah kegiatan 
produksi. 
5. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode mengumpulkan data-data yang diperoleh dari 
lembaga atau instansi pemerintah yaitu BadanPusatStatistik (BPS) Gowa, Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan kabupaten Gowa, serta instansi pemerintah 
kecamatan Bontonompo. 
Berdasarkan metode tersebut maka dengan demikian metode penelitian 
yang digunakan tidak tunggal, melainkan gabungan antara berbagai metode 
pengumpulan data. Hal ini dilakukan untuk memberikan informasi yang lebih 
sesuai dengan tujuan penelitian.  
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan pengusaha industri 
pengrajin batu bata di setiap desa atau kelurahan di kecamatan Bontonompo. 
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Berdasarkan data yang yang diperoleh, jumlah populasi pengrajin batu bata di 
kecamatan Bontonompo berjumlah 4328 unit usaha batu bata. Seperti 
digambarkan pada tabel 3.1 sebagai berikut: 
Tabel 3.1: Populasi industri batu bata di Kecamatan Bontonompo 
 
Sumber: BPS Gowa, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Tahun 2015 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
bagian dari jumlah populasi sebanyak 1489 unit usaha batu bata tersebut akan 
ditentukan dengan rumus yang dikembangkan oleh slovin, yaitu: 
  
 
     
 
Keterangan: 
1 = konstanta 
n = sampel 
N = populasi 
NO Desa/Kelurahan Jumlah Industri Batu Bata (Unit) 
1 Manjapai 268 
2 Barembeng 236 
3 Kalebarembeng 287 
4 Bontolangkasa Selatan 236 
5 Bategulung 242 
6 Bontolangkasa Utara 234 
7 Katangka 228 
8 Kaleserena 243 
9 Tamallayang 293 
10 Bontonompo 317 
11 Bontobiraeng Selatan 562 
12 Bontobiraeng 386 
13 Romanglasa 520 
14 Bulaogading 276 
Jumlah 4328 
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e2 = tingkat kesalahan yang ditoleransi (dalam penelitian ini yakni 10%) dengan 
kepercayaan 90% 
Jadi dalam penentuan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
  
 
     
 
  
    
             
 
  
    
     
 
                
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat ditentukan sampel 
dalam penelitian ini dari populasi 4328 usaha berjumlah 98 usaha.  
Populasi penelitian ini tersebar pada 14 desa atau kelurahan. Oleh karena 
itu peneliti menggunakan teknik pengambilan sample Proportional Random 
Sampling yaitu suatu teknik pengambilan sampel secara acak dengan jumlah yang 
proporsional untuk setiap sub populasi sesuai dengan ukuran populasinya. Teknik 
ini digunakan apabila anggota populasi tidak homogen berkaitan dengan 
karakteristik yang diteliti. Adapun rumus pengambilan sampel pada setiap desa 
atau kelurahan adalah sebagai berikut: 
   
     
 
 
Keterangan : 
ni  = Jumlah sampel menurut desa atau kelurahan 
n  = Jumlah sampel seluruhnya 
Ni = Jumlah populasi menurut desa atau kelurahan 
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N = Jumlah populasi seluruhnya 
Penyebaran sampel dan gambaran populasi berdasarkan desa atau 
kelurahan yang telah ditetapkan dan tertera pada tabel 3.2 sedangkan penetapan 
responden yang akan dijadikan obyek penelitian dilakukan secara acak sesuai 
dengan karakteristik responden yang telah ditentukan. Berikut adalah jumlah 
sampel pada setiap Desa/Kelurahan di Kecamatan Bontonompo yang dapat dilihat 
pada tabel 3.2 sebagai berikut: 
Tabel 3.2: Jumlah sampel tiap Desa/Kelurahan 
 
 
E. Metode Analisis 
1. Uji Analisi Regresi Berganda 
Model analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Model Regresi Berganda (Multiple Regression) dimana model ini 
akan memperlihatkan hubungan antara variable bebas (Independent Variable) 
NO Desa/Kelurahan Jumlah Populasi (Orang) 
Jumlah Sampel 
(Orang) 
1 Manjapai 268 6 
2 Barembeng 236 5 
3 Kalebarembeng 287 6 
4 Bontolangkasa Selatan 236 5 
5 Bategulung 242 5 
6 Bontolangkasa Utara 234 5 
7 Katangka 228 5 
8 Kaleserena 243 6 
9 Tamallayang 293 7 
10 Bontonompo 317 7 
11 Bontobiraeng Selatan 562 13 
12 Bontobiraeng 386 10 
13 Romanglasa 520 12 
14 Bulaogading 276 6 
Jumlah 4328 98 
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dengan variable terikat (Dependent Variable). Alat bantu yang digunakan untuk 
melakukan regresi adalah SPSS 21.  
Jumlah produksi batu yang dihasilkan oleh usaha responden merupakan 
variabel terikat (Y) sedangkan modal dan tenaga kerja merupakan variabel bebas 
(X). Namun sebelum melangkah keperhitungan regresi antar semua variabel yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini, maka harus terlebih dahulu dibuat model 
persaman yang menghubungkan variabel terikat dengan variabel bebas. 
Persamaan yang dimaksud adalah: 
Y = ɑ
 
+ β1 X1 + β2 X2 + μi .... (1) 
Y  = Jumlah Produksi Batu Bata 
ɑ = konstanta 
X1  = Modal 
X2  = Tenaga Kerja 
β1, β2  = Parameter 
Berdasarkan persamaan tersebut maka untuk memperoleh elastisitasnya, 
persamaan tersebut diubah menjadi persamaan Linear dengan menggunakan 
Logaritma Natural (Ln) sehingga persamaannya menjadi : 
LnY = ɑ
 
+ β1 LnX1 + β2 LnX2 + μi .... (2) 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS).Uji 
asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu: 
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a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat 
dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot 
atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variable independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi kolrelasi antara yang tinggi diantara variable bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tdak dapat dijelaskan oleh variable 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilao cotuff 
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
c. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi di antara 
anggota-anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu apabila 
datanya time series atau korelasi antara tempat berdekatan apabila cross 
sectional.Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
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pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. klaisfikasi nilai durtbin waston yang dapat digunakan 
untuk melihat ada atau tidaknya autokorelasi dalam model regresi. Berikut tabel 
klasifikasi nilai DW untuk autokorelasi yang terdapat pada tabel 3.3 sebagai 
berkut: 
Tabel 3.3: Klasifikasi Nilai DW untuk Autokorelasi 
Nilai Keterangan 
<1,10 
1,10 – 1,54 
1,55 – 2,45 
2,46 – 2,90 
>2,91 
Ada autokorelasi 
Tidak ada kesimpulan 
Tidak ada autokorelasi 
Tidak ada kesimpulan 
Ada autokorelasi 
 
d. Uji Heterokedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan analisis grafik. 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. 
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Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. 
4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif  untuk melihat hubungan variabel modal dan tenaga kerja 
terhadap produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo. Uji Hipotesis terbagi 
menjadi tiga yaitu:   
a. Uji F 
Uji F ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara simultan terhadap variabel dependen. Dimana jika Fhitung< Ftabel, maka H0 
diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak signifikan), artinya perubahan yang terjadi pada 
variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen, 
dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,5%.     
b. Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 
parsial variabel independen (modal dan tenaga kerja) terhadap variabel dependen 
(jumlah produksi batu bata) dan menganggap variabel dependen yang lain 
konstan. Signifikansi tersebut dapat diestimasi dengan membandingkan antara 
nilai ttabel dengan thitung. Apabila nilai thiting > ttabel maka variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel independen, sebaliknya jika nilai thitung < ttabel 
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maka variabel independen secara individual tidak mempengaruhi variabel 
dependen. 
F. Menentukan Skala Ekonomi (increasing, constant atau decreasing) 
Menentukan skala ekonomi industri batu bata maka teknik analisis yang 
digunakan dengan model hubungan antara produksi dengan modal dan tenaga 
kerja. Dengan formulasinya: 
Y = ɑ.X1β1.X2β2 + μi  
Persamaan di atas kemudian dinyatakan ke dalam bentuk logaritma menjadi 
berikut: 
LnY = Lnɑ + β1 LnX1 + β2 LnX2 + μi  
Keterangan: 
Y  = Produksi Batu Bata (unit) 
X1 = Modal (Rp) 
X2 = Tenaga Kerja (jiwa) 
Berdasarkan persamaan di atas dapat ditentukan skala ekonomis dalam 
proses industri batu bata sebagai berikut: 
a. Jika β1 + β2 > 1, maka industri pengrajin batu bata berada dalam kondisi 
increasing return of scale 
b. Jika β1 + β2 = 1, maka industri pengrajin batu bata berada dalam kondisi 
constant  return of scale 
c. Jika β1 + β2 < 1, maka industri pengrajin batu bata berada dalam kondisi 
decreasing return of scale 
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G. Menentukan Sifat Produksi (Padat modal atau padat karya) 
Menentukan sifat produksi industri batu bata maka dapat digunakan model 
hubungan antara produksi dan tenaga kerja serta modal dengan berdasarkan hasil 
estimasi sesuai dengan persamaan sebelumnya. Koefisien persamaan dapat 
ditentukan sifat produksi industrinya adalah sebagai berikut: 
a. Jika β1 > β2, maka produksinya bersifat padat modal 
b. Jika β1 < β2, maka produksinya bersifat padat karya 
H. Definisi Operasional 
Operasional variabel dalam penelitian ini secara umum dibagi menjadi dua 
variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel 
lain (variabel independen atau bebas). Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah variabel produksi batu bata (Y). 
Variabel independen adalah suatu variabel yang menyebabkan atau 
menjadi sebab bagi perubahan variabel lain. Maka variabel independen dalam 
penelitian ini adalah modal (X1) dan tenaga kerja (X2). Modal dalam penelitian ini 
adalah jumlah rupiah yang digunakan untuk membeli kepeluan dalam kegiatan 
produksi batu bata seperti tanah liat, bahan bakar (kayu, arang, sekam padi) dan 
keperluan lainya. Sedangkan tenaga kerja dalam penelitian ini berupa satuan jam 
dalam satu bulan berdasarkan jumlah tenaga kerja dalam satu industri. Pembagian 
tenaga kerja mengunakan konsep spesialisasi tenaga kerja dimana pembagian 
tenaga kerjanya berdasarkan proporsi masing-masing. Pembagian pekerjaanya 
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seperti pemberisihan tanah, pelunakan tanah, percetakan, penyusunan, 
pembakaran sampai pengangkutan 
Hasil produksi akan mengalami kondisi yang disebut dengan skala 
ekonomi yang memiliki tiga kemungkinan yaitu skala ekonomi yang meningkat 
dimana penambahan ouput lebih besar dari penambahan input (increasing), skala 
ekonomi yang tetap dimana penambahan output sama dengan penambahan input 
(constant), dan skala ekonomi yang menurun dimana penambahan output lebih 
kecil dari penambahan input (decreasing). Serta dalam penggunaan factor 
produksinya memiliki dua sifat produksi yaitu dalam kegiatan produksi lebih 
dominan menggunakan modal (padat modal) dan kegiatan produksi yang lebih 
menggunakan tenaga kerja (padat katya). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Letak dan Batas Wilayah 
Kecamatan Bontonompo adalah salah satu Kecamatan di Kabupaten Gowa 
Provinsi Sulawesi Selatan. Kecamatan Bontonompo merupakan daerah dataran 
yang berbatasan sebelah Utara Kecamatan Bajeng, Sebelah Selatan Kecamatan 
Bontonompo Selatan, Sebelah Barat dan Sebelah Timur Kabupaten Takalar 
dengan jumlah Desa Sebanyak 11 (sebelas) dan Kelurahan sebanyak 3 (tiga). 
Desa/Kelurahan dibentuk berdasarkan PERDA No. 7 tahun 2005. Ibu Kota 
Kecamatan Bontonompo adalah Tamallayang dengan jarak sekitar 16 km dari 
Sungguminasa. Luas Kecamatan Bontonompo 30,39 km2 dengan jumlah 
penduduk sebesar 41.138 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebesar 19.650 jiwa dan 
perempuan sebesar 21.488 jiwa dan 99,97 persen beragama islam. 
B. Perkembangan Industri Batu Bata di Kecamatan Bontonompo 
Pada umumnya profesi masyarakat Kecamatan Bontonompo sebagian 
besar petani padi, namun sebagian besar masyarakat bekerja pula dibidang 
industri pengelolahan. Industri pengelolahan terbesar di Kecamatan Bontonompo 
adalah industri pengrajin batu bata. Industri pengrajin batu bata dijalankan oleh 
masyarakat sebagai industri rumah tangga. Jika kita berkunjung di Kecamatan 
Bontonompo maka kita akan menjumpai kegiatan-kegiatan produksi batu bata di 
setiap rumah warga. Sehingga Kecamatan Bontonompo dijadikan Kecamatan 
dengan ciri khas produksi batu batanya. Produksi batu bata menjadi kegiatan rutin 
maupun kegiatan tambahan bagi warga di Kecamatan Bontonompo. Kurang lebih 
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4.328 industri pengrajin batu bata didirikan oleh masyarakat disetiap rumah 
mereka masing-masing. Kegiatan produksi batu bata masih menggunakan cara 
tradisional dimana dalam kegiatan produksinya tidak sama sekali menggunakan 
teknologi berupa mesin. 
Setiap bulannya pengusaha batu bata di Kecamatan Bontonompo dapat 
memproduksi batu bata sebanyak 40.000 sampai 160.000 unit per bulan. Berikut 
daftar jumlah produksi batu bata yang diteliti dengan menggunakan 100 sampel 
pengusaha industri pengrajin batu bata di Kecamatan Bontonompo yang terlampir 
pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1: Jumlah Produksi Batu Bata di Kecamatan Bontonompo 
 
No. Jumlah Produksi  
(Unit/Bulan) 
Jumlah Industri 
(Unit) 
Persentase 
(%) 
1 40.000 – 60.000 13 13,26 
2 65.000 – 70.000 15 15,33 
3 75.000 – 80.000 26 26,53 
4 85.000 – 90.000 20 20,4 
5 95.000 – 100.000 7 7,14 
6 110.000 – 120.000 12 12,24 
7 125.000 – 130.000 2 2,04 
8 150.000 – 160.000 3 3,06 
Jumlah 98 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas terlihat bahwa pengusaha batu bata di 
Kecamatan Bontonompo mampu memproduksi batu bata dari yang terendah 
sebanyak 40.000 unit per bulan sampai dari yang tertinggi sebanyak 160.000 unit 
per bulan dan 26,53% dari sampel yang diteliti rata-rata memproduksi batu bata 
sebanyak kisaran 75.000 unit sampai 80.000 unit per bulan. 
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C. Gambaran Umum Responden (Pengusaha Batu Bata di Kecamatan 
Bontonompo) 
1. Umur Responden 
Usia Pengusaha batu bata di Kecamatan berkisar antara 27 sampai 63 
tahun. Pengusaha yang berumur 40 sampai 50 tahun biasanya lebih matang dan 
memiliki kemampuan dan pengalaman yang lebih banyak dari pada pengusaha-
pengusaha muda yang baru mengikuti jejak mereka. Pengusaha industri pengrajin 
batu bata di Kecamatan Bontonompo berdasarkan kelompok umur dapat di lihat 
pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2: Umur Responden (Pengusaha Batu Bata) di Kecamatan 
Bontonompo 
No. Kelompok Umur  
(Tahun) 
Jumlah Responden  
(Orang) 
Persentase  
(%) 
1 27 – 32 18 18,36 
2 33 – 38 37 37,75 
3 39 – 44 25 25,51 
4 45 – 50 13 13,28 
5 51 – 56 3 3,06 
6 57 – 63 2 2,04 
Jumlah 98 100 
Sumber: Data Primer Sudah Diolah, 2016 
  
Berdasarkan table 4.2 di atas dapat dilihat bahwa dari 98 responden yang 
diteliti, jumlah responden yang paling banyak yaitu kelompok umur yang berkisar 
33 – 38 tahun yang berjumlah 37 pengusaha dengan persentase 37,75% sedangkan 
untuk kelompok umur 57- 63 jumlahnya yang paling sedikit hanya 2 pengusaha 
dengan persentase 2,04%. 
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2. Tingkat Pendidikan Responden 
Tingkat pendidikan pengusaha pengrajin batu bata di Kecamatan 
Bontonompo lebih banyak lulusan SMA yaitu sebanyak 52 pengusaha. Sedangkan 
lulusan SMP sebanyak 32 pengusaha, lulusan SD sebanyak 8 pengusaha dan yang 
tidak sekolah sebanyak 6 pengusaha. Tingkat pendidikan responden dapat dilihat 
pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Tingkat Pendidikan Responden 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Responden 
 (orang) 
Persentase 
(%) 
1 Tidak Sekolah 6 6,12 
2 SD 8 8,16 
3 SMP 32 32,66 
4 SMA 52 53,06 
Jumlah 98 100 
Sumber: Data Primer Sudah Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan pengusaha 
batu bata di Kecamatan Bontonompo masih tergolong sedang yaitu setingkat 
SMA, namun pendidikan sangat penting untuk mengelola usaha agar dapat 
terorganisir dengan baik sehingga produksinya bisa efisien. 
3. Lama Usaha 
Usia usaha batu bata di Kecamatan Bontonompo rata-rata dari sampel 
yang diteliti berkisar 5 – 6 tahun lamanya dengan persentase 65,3%. Berikut tabel 
lama usaha yang didirikan oleh pengusaha batu bata di Kecamatan Bontonompo 
yang pada tabel 4.4 sebagai berikut: 
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Tabel 4.4: Usia Usaha Batu Bata di Kecamatan Bontonompo 
 
No. Lama Usaha  
(Tahun) 
Jumlah Industri 
(Unit) 
Persentase 
(%) 
1 1 – 2 2 2,04 
2 3 – 4 24 24,5 
3 5 – 6 64 65,3 
4 7 – 8 8 8,16 
Jumlah 98 100 
Sumber: Data Primer Sudah Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata usia industri 
berkisar 5-6 tahun dengan persentase 65,3% dari jumlah sampel 
D. Modal 
Industri pengrajin batu bata di Kecamatan Bontonompo menggunakan 
modal sendiri tanpa ada bantuan dari pihak pemerintah. Modal digunakan untuk 
membeli kebutuhan-kebutuhan kegiatan produksi seperti tanah liat, bahan bakar 
dan kebutuhan lainnya. Jumlah modal yang digunakan oleh pengusaha batu bata 
di Kecamatan Bontonompo dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5: Jumlah Modal Usaha Batu Bata 
 
No. Modal 
 (Rp) 
Jumlah Industri 
(Unit) 
Persentase  
(%) 
1 Rp4.000.000 – Rp6.000.000 10 10,2 
2 Rp6.100.000 – Rp7.000.000 19 19,38 
3 Rp7.100.000 – Rp8.000.000 22 22,44 
4 Rp8.100.000 – Rp9.000.000 19 19,38 
5 Rp9.100.000 – Rp10.000.000 14 14,32 
6 Rp10.100.000 – Rp13.000.000 7 7,14 
7 Rp13.100.000 – Rp15.000.000 3 3,06 
8 Rp15.100.000 – Rp19.000.000 4 4,08 
Jumlah 98 100 
Sumber: Data Primer Sudah Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa pengusaha batu bata di 
Kecamatan Bontonompo menggunakan modal dengan rata-rata kisaran 
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Rp7.100.000 – Rp8.000.000 dengan persentase 22,44% atau 22 pengusaha dari 
jumlah sampel. 
E. Tenaga Kerja 
Industri pengrajin batu bata di Kecamatan Bontonompo masih 
menggunakan sistem tradisional dan semua pekerjaan dilakukan oleh tenaga 
manusia sehingga butuh tenaga kerja yang cukup banyak. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan pada 98 responden, ada 31,63% pengusaha 
menggunakan tenaga kerja berkisar 8 sampai 9 orang. Serta rata-rata jam dalam 
sehari bekerja sebanyak 8 jam per hari dan hari dalam setiap bulan sebanyak 30 
hari per bulan. Jumlah tenaga kerja pada industri kerajinan batu bata di 
Kecamatan Bontonompo dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.6: Jumlah Tenaga Kerja Industri Batu Bata 
 
No. Tenaga Kerja  
(Orang) 
Jumlah Industri 
(Unit) 
Persentase 
(%) 
1 2 – 3 16 16,32 
2 4 – 5 25 25,52 
3 6 – 7 26 26,53 
4 8 – 9 31 31,63 
Jumlah 98 100 
Sumber: Data Primer Sudah Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa ada 31 perusahaan 
menggunakan tenaga kerja 8-9 orang dengan persentase 31,63% sedangkan paling 
sedikit yang menggunakan tenaga kerja 2 sampai 3 orang hanya 16 perusahaan 
atau 16,32% dari sampel. 
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F. Metode Analisis 
1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk 
mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil 
pengujian hipotesis yang terbaik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-
asumsi klasik yang mendasari model regresi linear berganda. Asumsi-asumsi 
klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji 
autokorelasi. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variable terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat 
dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot 
atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk satu garis 
lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
Jika distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. 
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Uji normalitas yang pertama dengan melihat garfik secara histogram dan 
grafik normal P-Plot sebagaimana dengan terlihat dalam gambar 4.1 dan 4.3 
sebagai berikut: 
Gambar 4.1: Grafik Histogram 
 
 
Sumber : Output SPSS 21 (data primer diolah, 2016) 
Gambar 4.2: Grafik Normal P-Plot 
 
 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Primer Diolah, 2016) 
Dari gambar 4.1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena 
data mengikuti arah garis grafik histogramnya. Dari gambar 4.2 Normal 
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Probability Plot di atas menujukkan bahwa data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan menujukkan pola distribusi 
normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. Toleransi mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/Toleransi) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff 
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan 
terjadi gejalah multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 
tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejalah multikolinieritas. 
Seperti yang tertera pada tabel 4.7 sebagai berikut: 
Tabel 4.7: Uji Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
(Constant) 
Modal 
Tenaga Kerja 
 
 
.762 
.762 
 
 
 
1.312 
1.312 
 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Primer, Diolah 2016) 
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk 
masing-masing variabel penelitian sebagai berikut : 
1) Nilai VIF untuk variable modal sebesar 1.312 < 10 dan nilai toleransi sebesar 
0.762 > 0,10 sehingga variabel modal dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolinieritas. 
2) Nilai VIF untuk tenaga kerja sebesar 1.312 < 10 dan nilai toleransi sebesar 
0.762 > 0,10 sehingga variabel tenaga kerja dinyatakan tidak terjadi 
multikolonieritas. 
c. Uji Autokolerasi 
Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 
pada periode t-1. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan problem autokolerasi. 
Setelah dilakukan uji asumsi klasik autokorelasi maka diperoleh hasil seperti pada 
Tabel 4.8 sebagai berikut: 
Tabel 4.8: Uji Autokorelasi 
 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Primer, Diolah 2016) 
Berdasarkan klasifikasi nilai DW yaitu jika nilai DW 1,10 – 1,54 maka 
dikatakan tidak ada kesimpulan. Hasil yang didapatkan adalah nilai DW sebesar 
Model Summaryb 
Model Change Statistics 
Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
1 95a .000 1.295 
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1.295 maka dalam model regresi ini tidak ada kesimpulan dan penelitian dapat 
dilanjutkan. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana varians dari setiap 
gangguan tidak konstan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah 
dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan 
jika varians berbeda, disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi Heteroskedastisitas. Hasil pengujian ditunjukkan dalam grafik 
Scatterplot, terlihat titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu 
pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y (Neraca Pembayaran). Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai seperti yang tertera pada 
Gambar 4.3 sebagai berikut: 
Gambar 4.3: Uji Heteroskedasitisitas NPI 
 
Sumber:Output SPSS 21 (Data Primer Diolah, 2016) 
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Berdasarkan gambar 4.3 di atas terlihat bahwa titik-titik pada grafik 
Scatterplot menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang 
jelas dan tersebar. Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas pada model 
regresi, sehingga model regresi layak dipakai. 
2. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi 
dapat dilihat dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan  output SPSS versi 21 
terhadap kedua variabel independent yaitu modal dan tenaga kerja terhadap 
variabel dependen yaitu produksi batu bata yang ditunjukan ditunjukkan pada 
tabel 4.9 sebagai berikut berikut : 
Tabel 4.9: Hasil Analisis Regresi 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig.  
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.695 1.124 
 
4.176 .000 
Modal .262 .079 .270 3.321 .001 
Tenaga Kerja .344 .051 .549 6.747 .000 
      
      
Sumber : Output SPSS 21 (Data Primer Diolah,2016) 
Berdasarkan pada tabel 4.9 diatas terlihat bahwa nilai konstanta α sebesar 
4.695 dan koefisien regresi β1 sebesar 0.262 dan β2 sebesar 0.344. Nilai konstanta 
dan koefisien regresi (α, β1, β2,) ini dimaksudkan dalam persamaan regresi linier 
berganda berikut ini ; 
   Y = 
 
              
Sehingga persamaan regresinya menjadi sebagai berikut ; 
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Y = 4.695 + 0.262X1 + 0.344X2 + e. 
Dari persamaan regresi berganda di atas dapat dilihat sebagai berikut : 
a. Nilai Konstanta (α) 
Nilai konstanta sebesar 4.695 berarti jika modal (X1) dan tenaga kerja (X2) 
nilainya 0 atau konstan maka produksi batu bata (Y) nilainya sebesar 4.695 
b. Modal (X1) 
Nilai konstanta regresi modal 0,262 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% modal maka akan menyebabkan peningkatan produksi batu bata 
di Kecamatan Bontonompo sebesar 0,262%. Dan sebaliknya jika modal berkurang 
1% maka akan menyebabkan penurunan produksi batu bata di Kecamatan 
Bontonompo sebesar 0,262%. Arah hubungan antara modal dengan produksi batu 
bata adalah searah (+), dimana kenaikan atau penurunan modal akan 
mengakibatkan kenaikan dan penurunan produksi batu bata di Kecamatan 
Bontonompo. 
c. Tenaga Kerja (X2) 
Nilai konstanta regresi tenaga kerja 0,344 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% tenaga kerja maka akan menyebabkan peningkatan produksi batu 
bata di Kecamatan Bontonompo sebesar 0,344%. Dan sebaliknya jika tenaga kerja 
berkurang 1% maka akan menyebabkan penurunan produksi batu bata di 
Kecamatan Bontonompo sebesar 0,344%. Arah hubungan antara tenaga dengan 
produksi batu bata adalah searah (+), dimana kenaikan atau penurunan tenaga 
kerja akan mengakibatkan kenaikan dan penurunan produksi batu bata di 
Kecamatan Bontonompo. 
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3. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan  (R square) pada intinya mengukur berapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai 
koefisien determinan yang mendekati satu variabel – variabel independennya 
menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variabel dependen. Hasil perhitungan koefisien determinasi penelitian ini dapat 
terlihat pada tabel 4.10 sebagai berikut : 
Tabel 4.10: Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R square) 
 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Primer Diolah, 2016) 
Berdasarkan output SPSS tampak bahwa hasil dari perhitungan diperoleh 
nilai R sebesar 0,721 dengan kata lain hubungan antara variabel X terhadap 
variabel Y sebesar 0,721 atau sebesar 72,1%. Dan nilai koefisien determinasi ( R 
Square) sebesar 0.520 dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa besar 
persentase variasi produksi batu bata yang bisa dijelaskan oleh variasi dari kedua 
variabel bebas yaitu modal dan tenaga kerja sebesar 52% sedangkan sisanya 
sebesar 48% dijelaskan oleh variabel – variabel lainnya yang di luar penelitian. 
 
 
 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .721a .520 .510 .18558 
a. Predictors: (Constant), Modal, Tenaga Kerja 
b. Dependent Variable: Jumlah Produksi Batu Bata 
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G. Uji Hipotesis 
1. Uji F 
Uji F statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama 
sama terhadap  variabel dependennya. Hipotesis yang digunakan adalah : 
H0 : β1 = β2  = 0 
Ha : sekurang-kurangnya satu nilai β ≠ 0 
Kriteria pengujian adalah H0 ditolak atau H1 diterima, jika nilai taraf 
signifikansi Fhitung < α = 0,05 juga dibuktikan dengan jika nilai Fhitung > Ftabel. Jika 
nilai signifikansi Fhitung dibawah α = 0,05 dan jika Fhitung > Ftabel maka variabel 
independen dalam penelitian ini secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Hasil perhitungan Uji F ini dapat dilihat pada tabel 4.11 
sebagai berikut : 
Tabel 4.11: Hasil Perhitungan Uji F ( Secara Simultan) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3.542 2 1.771 51.422 .000b 
Residual 3.272 95 .034 
  
Total 6.814 97 
   
Sumber : Output SPSS 21 (Data Primer Diolah, 2016) 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.11 di atas menunjukkan pengaruh 
variabel modal (X1) dan tenaga kerja (X2) terhadap produksi batu bata (Y) dengan 
nilai Fhitung sebesar 51.422 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 
signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Juga di 
buktikan dengan perbandingan Fhitung dengan Ftabel, maka diperoleh Ftabel sebesar 
2,70 (ɑ: 5% dan df : 98-5 = 93) sedangkan Fstatistik/Fhitung sebesar 51.422 sehingga 
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menunjukkan perbandingan antara Fhitung > Ftabel (51.422 > 2.70). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pengujian hipotesis di atas menolak H0 dan menerima Ha hal ini 
menunjukkan bahwa modal dan tenaga kerja secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh terhadap produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo. 
2. Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 
parsial variabel independen (modal dan tenaga kerja ) teradap variabel dependen 
(Produksi batu bata). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian parsial ini adalah 
sebagai berikut : 
H0 : βi (i = 1,2) = 0 tidak terdapat pengaruh variabel modal dan tenaga kerja secara 
positif dan signifikan terhadap produksi batu di Kecamatan Bontonompo 
Ha : βi (i = 1,2,) ≠ 0 terdapat pengaruh variabel modal dan tenaga kerja secara 
positif dan signifikan terhadap produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo 
Proses pengujian dilakukan dengan melihat pada tabel uji parsial dengan 
memperhatikan kolom signifikansi dan nilai thitung dan membandingkan dengan 
taraf signifikansi α = 0,05 dan juga membandingkan nilai ttabel dengan thitung. 
Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu : 
a. Jika nilai signifikansi < 0,05 dan thitung > ttabel, maka H0 ditolak Ha diterima.  
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 dan thitung < ttabel, maka H0 diterima Ha ditolak 
Sementara hasil perhitungan uji t ditunjukkan pada tabel 4.12 sebagai berikut : 
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Tabel 4.12: Hasil Perhitungan Uji t ( Secara Parsial) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig.  
B Std. Error Beta 
1 
(Constant)   4.695 1.124 
 
4.176 .000 
Modal .262 .079 .070 3.321 .001 
      
Tenaga Kerja .344 .051 .549 6.747 .000 
      
Sumber : Output SPSS 21 (Data Primer Diolah, 2016) 
Berdasarkan tabel 4.12 perhitungan uji t dapat dilihat hasil pengujian 
parsial terhadap masing-masing variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Uji Hipotesis Pengaruh Modal Terhadap Produksi Batu Bata 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat nilai koefisien modal (X1) sebesar 0,262 dan 
nilai signifikansi untuk variabel modal  (X1) adalah 0.001 dinyatakan lebih kecil 
dari taraf α = 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini ditunjukkan juga dengan nilai thitung = 
3.321 dan nilai ttabel dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) pada derajat kebebasan 
(df) 98 - 5 = 93 adalah 1,661, sehingga thitung > ttabel (3.321 > 1.661). Dari hasil 
tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel modal (X1) mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap produksi batu bata di Kecamatan 
Bontonompo. Dengan demikian dalam penelitian ini menerima hipotesis Ha dan 
menolak H0. 
2. Uji Hipotesis Pengaruh Tenaga Kerja (X2) Terhadap Produksi Batu Bata 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat nilai koefisien tenaga kerja (X2) sebesar 
0,344 dan nilai signifikansi untuk variabel tenaga kerja  (X2) adalah 0.000 
dinyatakan lebih kecil dari taraf α = 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini ditunjukkan juga 
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dengan nilai thitung = 6.747 dan nilai ttabel dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) 
pada derajat kebebasan (df) 98 - 5 = 93 adalah 1,661, sehingga thitung > ttabel (6.747 
> 1.661). Dari hasil tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tenaga 
kerja (X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap produksi batu bata 
di Kecamatan Bontonompo. Dengan demikian dalam penelitian ini menerima 
hipotesis Ha dan menolak H0. 
H. Menentukan Skala Ekonomi (Economic of Scale) 
Menentukan skala ekonomi industri batu bata maka teknik analisis yang 
digunakan dengan model hubungan antara produksi dengan modal dan tenaga 
kerja. Dengan formulasinya: 
Y = ɑ.X1β1.X2β2 + μi 
Persamaan di atas kemudian dinyatakan ke dalam bentuk logaritma natural 
menjadi berikut: 
LnY = Lnɑ + β1 LnX1 + β2 LnX2 + μi 
Berdasarkan hasil regresi berganda maka diperoleh persamaan sebagai 
berikut: 
LnY = 4.695 + 0.262 LnX1 + 0.344 LnX2 + e 
Berdasarkan persamaan di atas, dapat dilihat bahwa β1 sebesar 0,262 dan 
β2 sebesar 0,344. Dengan menjumlahkan koefisien modal (LnX1) dan tenaga kerja 
(LnX2) yaitu: 
β1 + β2  = 0,262 + 0,344 
= 0,606 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan skala ekonomi 
(economic of scale) dari industri pengrajin batu bata di Kecamatan Bontonompo 
adalah Decreasing Return of Scale karena penjumlahan koefisien modal (LnX1) 
dan tenaga kerja (LnX2) lebih kecil dari 1 (0,606 < 1 = Decreasing Return of 
Scale. 
I. Menentukan Sifat Produksi 
Menentukan sifat produksi industri batu bata maka dapat digunakan model 
hubungan antara produksi dan tenaga kerja serta modal dengan berdasarkan hasil 
estimasi sesuai dengan persamaan sebelumnya. Sifat produksi dapat dihitung 
dengan membandingkan koefisien modal (LnX1) dan tenaga kerja (LnX2). 
Berdasarkan hasil regresi berganda maka dapat disimpulkan bahwa sifat produksi 
pada industri pengrajin batu bata di Kecamatan Bontonompo bersifat padat karya 
karena koefisien regresi modal sebesar 0,262 lebih kecil dari koefisien regresi 
tenaga kerja sebesar 0,344 atau jika β1 <  β2 (0,262 < 0,344) maka sifat 
produksinya bersifat padat karya. 
J. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja Secara Simultan Terhadap Produksi 
Batu Bata di Kecamtan Bontonompo. 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.11 di atas menunjukkan pengaruh 
variabel modal (X1) dan tenaga kerjapu (X2) terhadap produksi batu bata (Y) 
dengan nilai Fhitung sebesar 51.422 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 
dari taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini nyaitu 0,05 (0,000 < 
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0,05). Juga di buktikan dengan perbandingan Fhitung dengan Ftabel, maka diperoleh 
Ftabel sebesar 2,70 (ɑ: 5% dan df : 98-5 = 93) sedangkan Fstatistik/Fhitung sebesar 
51.422 sehingga menunjukkan perbandingan antara Fhitung > Ftabel (51.422 > 2.70). 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengujian hipotesis diatas menolak H0 dan menerima Ha hal 
ini menunjukkan bahwa modal dan tenaga kerja secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh terhadap produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo. 
Cobb Douglas mengatakan salah satu fungsi produksi yang paling sering 
digunakan dalam penelitian empiris. Fungsi ini juga meletakkan jumlah hasil 
produksi sebagai fungsi dari modal (capital) dengan faktor tenaga kerja (Labour). 
Dengan demikian meningkatnya produksi akan tercipta apabila pemanfaatan 
factor produksi seperti modal dan tenaga kerja dapat dimanfaatkan secara optimal. 
2. Pengaruh Modan dan Tenaga Kerja Secara Parsial Terhadap Produksi 
Batu Bata di Kecamtan Bontonompo. 
a. Pengaruh Modal Terhadap Produksi Batu Bata di Kecamatan Bontonompo 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat nilai koefisien modal (X1) sebesar 0,262 dan 
nilai signifikansi untuk variabel modal  (X1) adalah 0.001 dinyatakan lebih kecil 
dari taraf α = 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini ditunjukkan juga dengan nilai thitung = 
3.321 dan nilai ttabel dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) pada derajat kebebasan 
(df) 98 - 5 = 93 adalah 1,661, sehingga thitung > ttabel (3.321 > 1.661). Dari hasil 
tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel modal (X1) mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap produksi batu bata di Kecamatan 
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Bontonompo. Dengan demikian dalam penelitian ini menerima hipotesis Ha dan 
menolak H0 Dalam setiap kegiatan produksi membutuhkan modal, karena itulah 
modal dalam usaha produksi dapat diklasifikasikan sebagai bentuk kekayaan, baik 
berupa uang maupun barang yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu baik 
secara langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi, dengan demikian 
pembentukan modal lebih lanjut dan untuk meningkatkan produksi.28 
Menurut Cobb Douglas bahwa faktor-faktor penentu produksi seperti 
modal merupakan hal yang sangat penting diperhatikan terutama dalam upaya 
mendapatkan cerminan tingkat produksi suatu usaha produksi. Ini berarti bahwa 
modal investasi baik uang maupun peralatan yang merupakan input dalam 
kegiatan produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo memberikan beberapa 
kemungkinan tentang tingkat produksi yang berbeda. Potensi terbesar untuk 
meningkatkan produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo yang melalui 
peningkatan produksi adalah dengan mengoptimalkan fungsi investasi dan fungsi 
permodalan. 
b. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Produksi Batu Bata di Kecamatan 
Bontonompo 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat nilai koefisien tenaga kerja (X2) sebesar 
0,344 dan nilai signifikansi untuk variabel tenaga kerja  (X2) adalah 0.000 
dinyatakan lebih kecil dari taraf α = 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini ditunjukkan juga 
dengan nilai thitung = 6.747 dan nilai ttabel dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) 
pada derajat kebebasan (df) 98 - 5 = 93 adalah 1,661, sehingga thitung > ttabel (6.747 
                                                          
28
 Sukirno, Pengantar Teori MikroEkonomi , Jakarta : RajaGrapindo Persada, 2004 hal 98 
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> 1.661). Dari hasil tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tenaga 
kerja (X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap produksi batu bata 
di Kecamatan Bontonompo. Dengan demikian dalam penelitian ini menerima 
hipotesis Ha dan menolak H0. 
Dalam suatu kegiatan produksi apapun peran tenaga kerja sangat 
diperlukan sebagai salah satu penggerak dari suatu perusahaan atau jenis usaha. 
Banyaknya tenaga kerja yang dibutuhkan harus disesuaikan dengan tingkat 
produksi dan pendapatan perusahaan, semakin tinggi produksi yang akan 
dihasilkan maka semakin besar tenaga kerja yang dibutuhkan dengan demikian 
pemakaian tenaga kerja harus disesuaikan dengan tingkat produksi yang akan 
dihasilkan. 
Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam produksi, 
karena tenaga kerja merupakan faktor penggerak faktor input yang lain, tanpa 
adanya tenaga kerja maka faktor produksi lain tidak akan berarti. Aset utama para 
pengusaha batu bata di Kecamatan Bontonompo yang masih menggunakan cara 
tradisional hanyalah tenaga kerja dan keterampilan, serta kreatifitas yang relaitif 
masih rendah. Peranan tenaga kerja sebagai salah satu factor produksi sangat 
besar terhadap perkembangan ekonomi, demikian pula pada sektor industri kecil 
yang banyak berorientasi kepada sector produksi yang menyerap tenaga kerja. 
3. Skala Ekonomi (Economic of Scale) Pada Industri Kerajinan Batu Bata di 
Kecamatan Bontonompo. 
Berdasarkan hasil regresi berganda, dimana koefisien modal (LnX1) atau 
β1 Sebesar 0,262 dan koefisien tenaga kerja (LnX2) atau β2 sebesar 0,344 maka 
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dapat disimpulkan bahwa secara simultan skala ekonomi (economic of scale) dari 
industri pengrajin batu bata di Kecamatan Bontonompo adalah Decreasing Return 
of Scale karena penjumlahan koefisien modal (LnX1) dan tenaga kerja (LnX2) 
lebih kecil dari 1 (0,606
 
< 1 = Decreasing Return of Scale). 
Kondisi Decreasing Return of Scale menunjukan bahwa produksi batu 
bata di Kecamatan Bontonompo masih belum optimal dimana penambahan input 
lebih besar dari pada penambahn output. Pengoptimalan produksi sangatlah 
penting untuk menciptakan nilah tambah atau Value Added agar mencapai 
keuntungan yang maksimum. 
4. Sifat Produksi Pada Industri Batu Bata di Kecamatan Bontonompo 
Berdasarkan hasil regresi berganda bahwa sifat produksi pada industri 
pengrajin batu bata di Kecamatan Bontonompo bersifat padat karya karena 
koefisien regresi modal sebesar 0,262 lebih kecil dari koefisien regresi tenaga 
kerja sebesar 0,344 atau jika β1 <  β2 (0,262 < 0,344) maka sifat produksinya 
bersifat padat karya. 
Industri batu bata di Kecamatan Bontonompo masih menggunakan cara 
tradisional sehingga produksinya paling banyak menggunakan input tenaga kerja. 
Pada umumnya, industri rumah tangga paling banyak menyerap tenaga kerja 
karena jarang menggunakan mesin sebagai faktor produksi utama. Hal ini bernilai 
positif karena dapat mengurangi pengangguran dan meningkatkan pendapatan 
perkapita. Namun disisi lain produksinya lebih rendah dibandingkan jika 
menggunakan faktor produksi mesin. Bagaimanapun juga keduanya memiliki 
nilai positif dan negatif.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan BAB IV maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Variabel modal (X1) dan tenaga kerja (X2) secara simultan (bersama-sama) 
berpengaruh positif terhadap produksi batu bata (Y) di Kecamatan 
Bontonompo dengan signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05).  
2. Modal (X1) berpengaruh positif terhadap produksi batu bata (Y) di 
Kecamatan Bontonompo dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 (lebih 
kecil dari 0,05). Tenaga kerja (X2) berpengaruh positif terhadap produksi 
batu bata (Y) di Kecamatan Bontonompo nilai signifikansi sebesar 0.000 
(lebih kecil dari 0,05 
3. Kondisi skala ekonomi pada produksi batu bata di Kecamatan 
Bontonompo mengalami decreasing Return of Scale (β1 +  β2 (0,606) < 1) 
4. Sifat produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo bersifat padat karya 
(β1 <  β2 (0,262 < 0,344). 
B. Saran  
Produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo masih dalam kondisi 
decreasing return of scale yang artinya pemanfaatan input belum efisien dan hasil 
outputnya belum optimum. Jadi untuk mendukung peningkatan produksi batu bata 
di Kecamatan Bontonompo ada beberapa item yang menjadi saran bagi 
pemerintah maupun pengusaha batu bata di Kecamatan Bontompo antara lain: 
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1. Pemerintah daerah di Kecamatan Bontonompo harus memberikan bantuan 
berupa modal kepada pengusaha batu bata agar dapat mingkatkan produksi 
batu bata. Karena berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa semua 
pengusaha batu bata di Kecamtan Bontonompo mengunakan modal 
pribadi. 
2. Pemerintah daerah di Kecamatan Bontonompo harus memberikan sarana 
dan prasarana berupa tempat industri yang layak dan peralatan-peralatan 
yang memadai agar dapat mempercepat kegiatan produksi. Karena 
berdasarkan penelitian produksi batu bata di Kecamatan Bontonompo 
masih menggunakan cara tradisional dimana kegiatan produksinya masih 
banyak menggunakan tenaga manusia sehingga sifat produksi batu bata di 
Kecamatan Bontonompo bersifat padat karya. 
3. Pemerintah daerah di Kecamatan Bontonompo harus meningkatkan SDM 
atau Sumber Daya Manusia khususnya kepada para pengusaha batu bata 
berupa pelatihan-pelatihan agar para penusaha batu bata memiliki skill 
yang lebih tinggi lagi dalam kegiatan produksi sehingga dapat menunjang 
peningkatan produksi batu bata di Kecamtan Bontonompo. 
4. Pengusaha batu bata di Kecamatan Bontonompo harus memberikan 
pemahaman yang baik kepada para pekerja agar produktifitas tenaga 
kerjanya lebih tinggi sehingga akan memacu peningkatan produksi batu 
bata di Kecamatan Bontonompo. 
5. Pengusaha batu bata di Kecamatan Bontonompo harus memiliki hubungan 
emosional yang baik kepada para pekerja agar memberikan semangat 
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kepada para tenaga kerjanya sehingga dapat meningkatkan produktifitas 
dalam bekerja 
6. Pengusaha batu bata di Kecamatan Bontonompo harus mampu 
memanajemen atau mengorganisir dengan baik perusahaannya agar dapat 
produksinya bisa mencapai efesiensi dan efektifitas. 
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